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ABSTRAK 

Nama  : Intan Sarqawi 

Nim : 2020500073 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di MIN 3 

Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini dikarenakan siswa hanya mencatat, membaca buku dan menghafal yang diberikan 

oleh guru, dan siswa kurang fokus terhadap pelajaran tersebut, sehingga pembelajaran 

menjadi monoton dan tidak menyenangkan yang menyebabkan siswa akan merasa bosan 

dan jenuh dengan pembelajaran yang berlangsung karena tidak ada variasi pembelajaran. 

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 

(TGT) pada pembelajaran IPA kelas V MIN 3 Padangsidimpuan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa?. Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa salah satu cara yang 

dilakukan yaitu melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V Di MIN 3 Padangsidimpuan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi dan, tes. Hasil penelitian adanya peningkatan hasil belajar sswa dari pra siklus 

nilai rata-rata 68,69 kemudian pada siklus I pertemuan 1 nilai rata- rata 72,6  kemudian 

siklus I  pertemuan 2 menjadi 75,21 dan siklus II  pertemuan 1 nilai rata-rata 77,39  dan 

siklus II pertemuan 2 nilai rata-rata 84,78. Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 

34,78%, kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 1 dari 39,13%  menjadi 52,17% 

pada siklus I pertemuan 2 dan pada siklus II pertemuan 1  69,56% menjadi 86,95% pada 

siklus II pertemuan 2. Persentase yang tidak tuntas pada pra siklus  65,22%, menurun 

pada siklus I pertemuan 1 60,86% kemudian siklus I pertemuan 2 menjadi 47,82% dan 

pada siklus II pertemuan 1 30,43% dan siklus II pertemuan 2 13,04%. Sesuai dengan 

indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah melewati KKM 

(75) dengan nilai rata-rata 84,78 dan persentase siswa yang tuntas sebesar 86,95%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Pembelajaran  

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V MIN 3 Padangsidimpuan.  

 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT), Hasil Belajar, IPA 
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ABSTRAK 

Name  : Intan Sarqawi 

Reg. Number : 2020500073 

Study program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title 

 

: Efforts to Improve Student Learning Outcomes Through the 

Teams Games Tournament (TGT) Type Cooperative Learning 

Model in Class V Science Learning at MIN 3 

Padangsidimpuan 

 

 This research is motivated by student learning outcomes which are still 

relatively low. This is because students only take notes, read books and memorize what is 

given by the teacher, and students lack focus on the lesson, so that learning becomes 

monotonous and unpleasant which causes students to feel bored and fed up with the 

ongoing learning because there is no variation in learning. Can the application of the 

Teams Games Tournaments (TGT) type cooperative learning model in science learning 

for class V MIN 3 Padangsidimpuan improve student learning outcomes? To overcome 

low student learning outcomes, one way is through the Teams Games Tournament (TGT) 

type cooperative learning model to improve student learning outcomes in class V at MIN 

3 Padangsidimpuan. The type of research used is classroom action research and uses 

qualitative and quantitative approaches. The data collection instruments used were 

observation and tests. The results of the research showed an increase in student learning 

outcomes from the pre-cycle average score of 68.69, then in cycle I, meeting 1, the 

average score was 72.6, then in cycle I, meeting 2, it was 75.21 and in cycle II, meeting 1, 

the average score was 77. 39 and cycle II meeting 2 average value 84.78.The percentage 

of students who completed the pre-cycle was 34.78%, then increased in cycle I meeting 1 

from 39.13% to 52.17% in cycle I meeting 2 and in cycle II meeting 1 69.56% to 86.95% 

in cycle II meeting 2. The percentage that was not completed in the pre-cycle was 

65.22%, decreased in cycle I meeting 1 to 60.86% then cycle I meeting 2 became 47.82% 

and in cycle II meeting 1 30.43% and cycle II meeting 2 13.04%. In accordance with the 

indicators for the success of the action in this research, students have passed the KKM 

(75) with an average score of 84.78 and the percentage of students who have completed it 

is 86.95%. Based on the research results, it can be concluded that the use of the Teams 

Games Tournament (TGT) type cooperative learning model can improve the learning 

outcomes of class V MIN 3 Padangsidimpuan students. 

 

Keywords: Cooperative Team Games Tournament (TGT) Type, Learning  Outcomes, 

Science 
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 خلاصح

 عشلاوٌ إٔراْ:    الاعُ

 0202022202:    اٌشلُ

 اٌّؼٍُّٓ ٌرؼٍُُ الإترذَح اٌّذسعح:   اٌذساعح تشٔاِح

 اٌرؼٍُ ّٔارج خلاي ِٓ اٌطلاب ذؼٍُ ٔرائح ٌرسغُٓ اٌّثزوٌح اٌدهىد:    اٌؼٕىاْ

 ذؼٍُ اٌخاِظ، اٌفصً فٍ اٌثطىٌح ٔىع اٌفشق، أٌؼاب اٌرؼاؤٍ، 

 تادأدغُذَّثىاْ 2 ُٔدُشٌ الاترذائُح اٌّذسعح فٍ اٌطثُؼُح اٌؼٍىَ

 

 لأْ ورٌه. ٔغثُاً ِٕخفضح ذضاي لا اٌرٍ اٌطلاب ذؼٍُ ٔرائح هى اٌثسث هزا وساء اٌذافغ

 وػذَ اٌّؼٍُ، ٌهُ َمذِه ِا وزفع اٌىرة ولشاءج اٌّلازظاخ ترذوَٓ فمط َمىِىْ اٌطلاب

 َشؼشوْ اٌطلاب َدؼً ِّا عاس وغُش سذُثاً  اٌرؼٍُ فُصثر اٌذسط، ػًٍ اٌطلاب ذشوُض

 ٌرطثُك َّىٓ هً. اٌرؼٍُ فٍ اخرلاف وخىد ػذَ هٕان لأْ اٌّغرّش اٌرؼٍُ ِٓ واٌضدش تاًٌٍّ

 اٌطثُؼُح اٌؼٍىَ ذؼٍُ ِٓ اٌخاِظ اٌفصً فٍ اٌفشق أٌؼاب تطىلاخ فٍ اٌرؼاؤٍ اٌرؼٍُ ّٔىرج

 ػًٍ ٌٍرغٍة اٌطلاب؟ ذؼٍُ ٔرائح ذسغُٓ تادأدغُذَّثىاْ 2 ُٔدشٌ الاترذائُح اٌّذسعح فٍ

 اٌرؼاؤٍ اٌرؼٍُ ّٔىرج خلاي ِٓ هٍ تزٌه ٌٍمُاَ اٌطشق إزذي اٌطلاب، ذؼٍُ ٔرائح أخفاض

 اٌّذسعح فٍ اٌخاِظ اٌصف فٍ اٌطلاب ذؼٍُ ٔرائح ٌرسغُٓ اٌفشق أٌؼاب تطىٌح ٔىع ِٓ

 اٌفصً فٍ اٌؼٍٍّ اٌثسث هى اٌّغرخذَ اٌثسث ٔىع. تادأدغُذَّثىاْ 2 ُٔدُشٌ الاترذائُح

 اٌّلازظح هٍ اٌّغرخذِح اٌثُأاخ خّغ وأدواخ. واٌىُّح إٌىػُح الأعاٌُة وَغرخذَ اٌذساعٍ

 لثً ِا خدسخا ِرىعط ِٓ اٌطلاب ذؼٍُ ٔىاذح فٍ صَادج اٌثسث ٔرائح أظهشخ. والاخرثاساخ

 اٌذوسج فٍ ثُ ،00.8 اٌذسخاخ ِرىعط واْ الأوي اٌٍماء الأوًٌ اٌذوسج فٍ ثُ ،86.86 اٌذوسج

 00.26 اٌذسخاخ ِرىعط واْ ، 7 الاخرّاع ، 0 اٌذوسج وفٍ 00.07 واْ 0 اٌٍماء الأوًٌ

 اٌّشزٍح أذّىا اٌزَٓ اٌطلاب ٔغثح تٍغد. 67.06 اٌمُّح ِرىعط 0 الاخرّاع اٌثأُح واٌذوسج

 فٍ% 00.70 إًٌ ٪26.72 ِٓ 7 ٌماء الأوًٌ اٌذوسج فٍ اسذفؼد ثُ ،٪27.06 اٌرّهُذَح

 اٌثأُح اٌذوسج فٍ ٪68.60 إًٌ ٪86.08 7 ٌماء اٌثأُح اٌذوسج وفٍ 0 ٌماء الأوًٌ اٌذوسج

 اٌذوسج فٍ وأخفضد ،%80.00 اٌرّهُذَح اٌذوسج فٍ ذىرًّ ٌُ اٌرٍ إٌغثح وأد. 0 ٌماء

 وفٍ ٪70.60 أصثسد 0 الاخرّاع الأوًٌ اٌذوسج ثُ ٪82.68 إًٌ 7 الاخرّاع الأوًٌ

 ٌّؤششاخ ووفماً . ٪72.27 0 الاخرّاع اٌثأُح واٌذوسج ٪22.72 7 الاخرّاع اٌثأُح اٌذوسج

 تّرىعط( 00) اٌذُٔا الإٔداص ِؼاَُش اٌطلاب اخراص فمذ اٌثسث، هزا فٍ الإخشاءاخ ٔداذ

 َّىٓ اٌثسث، ٔرائح ػًٍ تٕاءً . ٪68.60 أوٍّىا اٌزَٓ اٌطلاب ؤغثح 67.06 دسخاخ

 َسغٓ أْ َّىٓ اٌفشق أٌؼاب تطىٌح ٔىع ِٓ اٌرؼاؤٍ اٌرؼٍُ ّٔىرج اعرخذاَ أْ الاعرٕراج

 .تادأدغُذَّثىاْ 2 ُٔدُشٌ الاترذائُح اٌّذسعح فٍ اٌخاِظ اٌصف ٌطلاب اٌرؼٍُ ٔرائح

 

 اٌطثُؼُح اٌؼٍىَ اٌرؼٍُ، ِخشخاخ اٌثطىٌح، ٔىع اٌرؼاؤُح، اٌفشق أٌؼاب: اٌّفرازُح اٌىٍّاخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 

membangun pemahaman siswa yang nantinya diharapkan bermuara pada mutu 

pendidikan, khususnya pendidikan IPA. Upaya-upaya yang dimaksud di antaranya  

penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar atau bahan ajar atau buku 

referensi lainnya, melaksanakan program baik melalui pelatihan, seminar dll, 

namun demikian, semua usaha tersebut nampaknya belum membuahkan hasil 

yang optimal. Berbagai indikator menunjukka bahwa mutu pendidikan, terlebih 

lagi pendidikan matematika yan secara otomatis menyentuh hasil belajar 

matematika siswa mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah sampai kepada 

perguruan tinggi belum meningkat secara signifikan. 

Pendidikan juga merupakan pertolongan yang diberikan oleh orang 

dewasa yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak baik jasmani 

maupun rohaninya untuk menuju tingkat kedewasaan.
2
 Pembelajaran yang 

                                                           
1 Hidayat Rahmat & Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori, dan Alikasinya, (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI): 2019), hlm 24. 
2 Rosdiana A, Bakar, Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: Cita Pustaka Media, (2008) 
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berlangsung merupakan suatu proses mempengaruhi siswa. Dalam hal ini, 

kegiatan yang terjadi adalah guru mengajar dan siswa belajar. 

Ilmu pengetahuan alam adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam  

sekitar beserta isinya yakni semua benda yang ada di dalam, peristiwa dan gejala-

gejala yang muncul di alam. Materi-materi pelajaran IPA memiliki hubungan  

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu IPA merupakan salah  

satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada sekolah dasar, yang proses  

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara sistematis.
3
 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh siswa atau 

setidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun 

sosial dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menunjukkan kegairahan belajar 

yang tingi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri yang tinggi. Oleh 

karena itu, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah 

penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam kaitannya dengan hasil belajar, jelas 

bahwa untuk menciptakan seseorang berhasil dalam pendidikan harus benar-benar 

memahami dan mengerti tentang pentingnya pengetahuan. Atas kesadaran 

terhadap pentingnya pengetahuan maka seseorang akan belajar dengan sungguh-

sungguh. 

                                                           
3 Fatimah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan Metode 

Demonstrasi Dikelas V SDN 10 Biau,  Jurnal Kreatif Tadulako, V ol. 5 No. 4 (2017), hlm 85 
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Guru memiliki peranan penting di dalam kelas karena guru merupakan 

faktor yang penting dalam menumbuhkan rasa penasaran dan perhatian peserta 

didik dalam belajar, agar peserta didik menjadi pada aktivitas belajar di kelas. 

Guru menggunakan metode ceramah saat menyampaikan materi pelajaran. Saat 

pembelajaran berlangsung apabila guru memberikan pertanyaan kepada siswa, 

siswa hanya diam saja. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tapi tidak ada siswa yang bertanya. Padahal siswa kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran. Ini menandakan bahwa metode pembelajaran 

dibawakan guru kurang efektif karena tidak adanya feedback antara guru dan 

siswa. Demikian juga pengajar (guru) harus menguasai bahan yang akan diajarkan 

dan terampil dalam mengajar. Cara mengajar seorang guru sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik. Jika murid menyukai cara guru dalam mengajar maka 

pelajaran yang diajarkan pun akan cepat diserap oleh murid. Oleh karena itu, 

seorang guru yang professional dalam melaksanakan tugas mengajarnya harus 

mampu menerapkan berbagai model pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada siswa berbeda-

beda. Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai 

hasil belajar dikelompokkan menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

diantaranya tingkat pengetahuan, minat, motivasi, dan sebagainya. Faktor 

eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa, diantaranya lingkungan 

keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar, keadaan sosial ekonomi 

keluarga, dan sebagainya. 
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Dalam kurikulum, keberhasilan belajar siswa diukur berdasarkan capaian 

dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Kompetensi yang harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) 

yang terdiri atas kompetensi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD). Melalui capaian kompetensi 

tersebut, maka hasil belajar siswa akan tergambar melalui berbagai jenis 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan 

(ability) dan keterampilan.
4
 

Berdasarkan wawancara yang lakukan dengan Lina Erawati Siregar selaku 

wali kelas V menyatakan bahwa hasil belajar pelajaran IPA diperoleh siswa kelas 

V di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan siswa hanya 

mencatat, membaca buku dan menghafal yang diberikan oleh guru, dan siswa 

kurang fokus terhadap pelajaran tersebut, sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dan tidak menyenangkan yang menyebabkan siswa akan merasa bosan 

dan jenuh dengan pembelajaran yang berlangsung karena tidak ada variasi 

pembelajaran.  Adapun nilai ulangan harian siswa pada pembelajaran IPA kelas V 

yang dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas V MIN 3 

Padangsidimpuan 

No. KKM Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1. >75 Tuntas 5 21,74% 

2. <75 Tidak Tuntas 18 78,26% 

   23 100% 
 

                                                           
4 Syafrilianto, Mariam Nasution, dan Melda Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Quantum Teaching Di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal,” Forum 

Paedagogik 13, no. 1 (20 Juni 2022): 130–42 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, fakta yang 

terjadi di MIN 3 Padangsidimpuan pada proses pembelajaran IPA guru 

menggunakan model pembelajaran yang belum terkonsep dengan baik selain itu 

proses pembelajaran IPA juga masih terpusat kepada buku dan guru. 

Pembelajaran yang masih monoton yang masih berbasis model guru menerangkan 

dan murid mendengarkan. Proses belajar mengajar yang membuat para murid 

mudah merasa bosan dengan sistem belajar yang ada dan murid semakin malas 

untuk belajar, dalam proses pembelajaran kurang menarik perhatian siswa 

dikarenakan guru masih kurang memperhatikan model yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dan belum mengadakan variasi pembelajaran. Melihat 

kondisi yang demikian perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya dengan model 

pembelajaran TGT. 

Model pembelajaran  kooperatif  adalah  konsep  pembelajaran  yang  

memamakai sistem belajar kelompok. Pada model kooperatif ini memfokuskan 

murid melakukan aktivitas belajar mulai dari memahami materi serta melatih 

pemahaman materi secara berdiskusi dengan murid    lain dalam suatu kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model  pembelajaran  kelompok  

dengan  dasar  permainan  dan  pertandingan.  Dalam pelaksanaannya, model TGT 

ini terdiri atas penyajian kelas, pembentukan kelompok belajar, melaksanakan 

pertandingan, dan pemberian hadiah pada kelompok yang meraih skor tertinggi.
5
 

                                                           
5 Rahmawati Vita & Agung Setyawan, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ips Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Teams Game Tournaments (Tgt) Pada Siswa Kelas VI SD 

Negeri Pandan  Journal of Creative Student Research (JCSR), Vol. 1 No. 3 (Juni 2023), hlm 306 
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Teams Games Tournaments (TGT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran yang membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar 

dengan beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis 

kelamin, ras ataupun etnis yang berbeda. Dengan adanya kelompok heterogen 

inilah peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya, belajar dan bersama-sama 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga ketika ada anggota 

kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka anggota 

kelompok lainnya dapat membantu menjelaskannya.
6
  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mengangkat judul 

penellitian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) Pada 

Pembelajaran IPA  Kelas V MIN 3 Padangsidimpuan” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian berdasarkan permasalahan yang ada 

pada latar belakang adalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 

materi perubahannya wujud benda 

2. Penerapan metode dan model pembelajaran sebelumnya kurang maksimal 

3. Kurangnya keaktifan siswa di dalam kelas 

 

 

                                                           
6 Dwi, P. S., Safiah, I., & Syafrina, A. (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Tema 7 Subtema 1 

Kelas V SD Negeri Garot Aceh Besar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa: Elementary Education 

Research, 7(3). 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini terkait melalui model 

pembelajaraan kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda kelas V di MIN 3 Padangsidimpuan. 

D. Batasan Istilah 

Idealnya semua masalah yang diidentifikasi harus dikaji agar diperoleh 

peningkatan hasil belajar IPA yang optimal. Mengingat kompleksnya 

permasalahan seperti yang diungkapkan pada identifikasi masalah di atas serta 

terbatasnya dana, waktu, alat, dan kemampuan maka pengkajian pada penelitian 

ini hanya terbatas pada hasil belajar IPA pada pokok bahasan, sebagai akibat dari 

pendekatan pembelajaran TGT yang diguakan dalam pembelajaran IPA. 

E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 

(TGT) pada pembelajaran IPA kelas V MIN 3 Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) di MIN 3 

Padangsidimpuan 
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G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan 

pengetahuan tentang penggunaan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, sebagai masukan dalam belaja IPA secara efektif meningkatkan 

hasil belaja siswa, maupun mendorong siswa untuk terlibat secara aktif di 

kelas dan membuat siswa berani mengemukakan pendapatnya. 

b. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh model kooperatif tipe Teams Games Tournaments 

(TGT) dalam upaya meningkatkan hasl belajar siswa, sehingga dapat 

dijadikan alternaif dalam pembelajaran IPA di kelas. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka 

perbaikan pembelajaran IPA dan peningkatan prestasi belajar IPA peserta 

didik. Serta mendapatkan masukan tentang penelitan dapat memajukan 

sekolah. 

d. Bagi peneliti, peneliti ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT), sekaligus dapat mempraktekkannya 

dalam pembelajaran di lapangan. 
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H. Indikator Tindakan 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan perolehan nilai tes hasil belajar siswa yang berada pada kategori 

tinggi. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sebanyak 80% dari jumlah siswa 

memiliki hasil belajar pada kategori tinggi dari sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik ranah 

kognitif, ranah afeektif maupun ranah psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut 

Sujana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajar.
7
 

Hasil belajar merupaka hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu 

sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 

belajar. Tingkat perkembangan meal tersebut terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afeektif, dan pisikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 

belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa 

diartikan adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingikah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu mejadi tahu dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti.
8
   

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari 

hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

                                                           
7 Agus FX Hariyanto, Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Dan 

Jigsaw Melalui Pendekatan  Saintifik , (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2023), hlm 11 
8Majid Abdul, Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2017), hlm 28 
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menagajar. Belajar merupakan cara yang dilakukan murid dan guru dalam 

memperoleh maupun menyampaikan ilmu pengetahuan melalui proses 

belajar mengajar.
9
 Hasil belajar sangat penting bagi guru dan siswa karena 

dari hasil belajar itu akan menjadi tolak ukur kemampuan belajar.  

Hasil belajar dapat tercapai setelah akibat dari perlakuan dalam 

kegiatan belajar. Penguasaan materi yang akan diajarkan bagi seorang 

pendidik bejumlah cukup untuk menentukan hasil belajar bagi siswa, tapi 

juga harus didukung dengan adanya interaksi multi arah antara pendidik 

dengan siswa yang dididik, dan antara siswa dengan siswa, sehingga terjadi 

dua kegiatan yang saling mempengaruhi dan menentukan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa tidak diperoleh begitu saja tanpa usaha yang 

dilakukan oleh siswa itu sendiri, selain usaha yang dilakukan siswa itu 

sendiri, ada faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Nana Sudjana 

membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: a) keterampilan dan kebiasaan, b) 

pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita.
10

 

Dengan demikian, dalam meningkatkann hasil belajar peserta didik 

seorang guru memerlukan berbagai metode pembelajaran, kemudian guru 

harus memahami karakter dan tipe-tipe peserta didik yang diajarkan agar 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik. Hasil belajar 

dapat diukur melalui perbuatan, nilai-nilai, sikap, apresiasi, serta 

keterampilan. Dengan demikian penilain hasil belajar ditujukkan untuk 

                                                           
9Maulana Arafat Lubis dkk, Microteaching di SD/MI ( Jakarta:Kencana, N.D.), hlm.24 
10Sudjana, Nana, Evaluasi Hasi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta), 2010. Hlm.45 .   
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mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa.
11

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut  Straus, Tetroe, & Graham indikator hasil belajar ada tiga 

ranah, yaitu:
12

  

1) Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat 

pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian 

informasi. 

2) Ranak efektif  berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan 

penting dalam perubahan tingkah laku. 

3) Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis hasil 

belajar ada tiga yaitu pada ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Namun pada penelitian ini aspek penilaian belajar yang akan 

ditingkatkan terfokus kepada hasil belajar pada ranah kognitif. 

Dalam pengaplikasian domain kognitif di dalam pembelajaran 

adalah dengan menerapkan kata kerja operasional yang sesuai dengan 

                                                           
11Syafrilianto dkk,”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Quantum Teaching 

Di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal” Forum Pedagogik, 2022, hlm. 1   
12 Homroul, F. (2021). Analisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil 

Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 9(2), 327. 
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tingkatan domain kognitif yang dipilih.
13

 Contohnya terdapat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.1: KKO ranah kognitif 

Level 

Kognitif 

Kategori kognitif 

 

Nama-nama lain 

 

C 1 Mengingat:  1. Mengenali 

 2. Mengingat kembali 

Mengidentifikasi 

Mengambil 

C 2 Memahami: 1. Menafsirkan 

 

2. Mencontohkan 

 

3. Mengklasifikasikan 

 

4. Merangkum 

 

5. Menyimpulkan 

 

6. Membangun 

 

7. Menjelaskan 

Mengklarifikasi, menerjemahkan. 

Memprafarsakan, 

mempresentasikan. 

Mengilustrasikan dan memberi 

contoh.  

Mengategorikan dan 

mengelompokkan.  

Mengabstraksi dan 

menggeneralisasi. 

Menyarikan, menginterpolasi, 

memprediksi.  

Mengontraskan, memetakan dan 

mencocokkan membuat model. 

C 3 Mengaplikasikan  Melaksanakan dan menggunakan. 

C 4 Menganalisis:  1.  Membedakan 

 

2. Mengorganisas 

3. Mengatribusi 

Memilah, memfokuskan dan 

memilih.             

Menstrukturkan memadukan. 

 Mendekonstruksi 

C 5 Mengevaluasi: 1.  Memeriksa 

2. Mengkritik 

 Mendeteksi, memonitor dan menguji. 

 Menilai. 

C 6 Menciptakan:   1.  Merumuskan 

2. Merencanakan 

3. Mencipta 

Membuat hipotesis     

Mendesain 

Mengkonstruksi 

 
 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sebagiamana yang dikemukakan oleh Zikri Neni Iska, yaitu: 

Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri sendiri, 

seperti fisik yang sehat, memiliki motivasi atau minat yang kuat untuk 

                                                           
13Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Pembelajaran Pengajaran Dan 

Assesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, hlm.100-102. 
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belajar, kebiasaan belajar yang baik, sikap yang positif terhadap materi 

pelajaran, kecerdasan dan tidak mudah frustasi dalam menghadapi 

kegagalan. Faktor eksternal, yang mendukung keberhsilan belajar, 

diantaranya adalah lingkungan keluarga yang harmonis, perhatian orang tua, 

fasilitas belajar yang memadai, iklim kehidupan sekolah yang kondusif.
14

 

Faktor internal dan ekternal harus diperhatikan sebagai seorang 

pendidik, karena akan mempengaruhi proses belajar mengajar siswa. Selain 

itu, pendidik harus mempertimbangkan penggunaan model dan metode agar 

siswa dapat memahami materi pelajaran sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament  (TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 

Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok 

kecil yang anggotanya heterogen (campuran) untuk bekerja sebagai sebuah 

tim dalam menyelesaikan masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk 

mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif ini merupakan 

pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga peserta didik 

bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga 

anggota yang lain.
15

 

                                                           
14 Zikri Neni Iska, Bimbingan dan Konseling: Pengantar Pengembangan Diri dan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik dan Klien, (Jakarta: Kizi Brother‟s, 2008), hlm 91. 
15 Sri Haryati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Magelang: 

Graha Cendekia, 2017), hlm 14. 
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang berdasarkan paham kontruktivis (gagasan yang baru). Dalam model 

pembelajaran kooperatif diterapkan dengan sejumlah siswa sebagai anggota 

kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling 

bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran ini, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 

teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
16

 

Slavina mengemukakan TGT merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dikembangkan Slavina tahun 1995 untuk membantu 

siswa mereview dan menguasai materi TGT berhasil meningkatkan 

kemampuan kemampuan dasar, pencapaian interaksi positif antar siswa, 

harga diri, dan sikap penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda. Hasil 

penelitian TGT meningkatkan hubungan yang positif antar siswa karena 

dalam TGT siswa akan maju dan berkembang secara kelompok sehingga 

membutuhkan kerja sama dan pemahaman terhadap orang lain. Masing- 

masing individu mempunyai peran dan tanggung jawab atas keberhasilan 

tim karena masing-masing mempunyai kontribusi yang diperankannya. 

Keberhasilan tim dalam tournament merupakan keberhasilan bersama
17

 

Menurut Rochmana & Shobirin (2017) model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena dituntut untuk 

                                                           
16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 30. 
17 Majid Abdul, Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2017), hlm 30 
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berkompetisi secara kelompok dalam menjawab pertanyaan sebanyak 

mungkin dan tentunya dengan jawaban yang tepat pula.
18

 Model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh berbagai jenjang pendidikan, model pembelajaran ini 

dirancang untuk meningkatkan kerja sama antar siswa, saling berinteraksi 

satu sama lain, motivasi belajar siswa serta dapat meningkatkan aktivitas 

belajar dan juga hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan model pembelajaran tipe TGT 

membuat siswa merasa senang dengan adanya permainan serta pertandingan 

antar kelompok, apalagi model pembelajaran ini diterapkan di sekolah 

dasar, karena siswa sekolah dasar senang terhadap permainan dan anak 

sekolah dasar masih dalam tahap senang bermain. Oleh karena itu model 

pembelajaran ini sangat cocok digunakan di sekolah dasar.
19

 

Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran yang mudah diterapkan, hal ini dikarenakan model TGT ini 

dapat digunakan dalam berbagai macam mata pelajaran, dan ilmu eksak, 

sosial maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar  (SD, SMP) hingga 

perguruan tinggi.
20

 

 

                                                           
18 Dwi, P. S., Safiah, I., & Syafrina, A. (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament  (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Tema 7 Subtema 1 

Kelas V SD Negeri Garot Aceh Besar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa: Elementary Education 

Research, 7(3). 
19 Adiputra Dedek Kurnia & Yadi Heryadi, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament, Jurnal Holistika Ilmiah PGSD, 

Vol. V No. 2 (November 2021) hlm 107. 
20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif -Agresif (Jakarta: Kencana, 2018), 

hlm 83. 
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b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

setidak-tidaknya tiga tujuan proses belajar. Menurut Depdiknas tujuan 

pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademis, 

dengan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

akademiknya. Peserta didik yang lebih dapat akan menjadi pusat informasi 

bagi peserta didik yang kurang mampu, yang mempunyai arah dan bahasa 

sama. Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif, memberi 

kesempatan agar peserta didik mampu menerima temannya yang memiliki 

berbagai perbedaan latar belajar. Tujuan penting ke tiga dari proses belajar 

kooperatif adalah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Ketrampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya 

dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, menarik minat teman 

untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat yang dimiliki, bekerja 

dalam kelompok.
21

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 

Adapun Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) yaitu sebagai beriku:
22

 

1) Presentasi Guru 

a) Menyampaikan tujuan dan memotivasi pelajar 

                                                           
21 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli dan Sri Harminto, Model – Model Pembelajaran 

Inovatif dan Efektif (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 60. 
22 Lubis Arafat Maulana, Hamidah & Nashran Azizan, Model-Model Pembelajaran PPKn 

Di SD/MI, Yogyakarta: Samudra Biru, hlm 74 
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b) Menyajikan/menyampaikan informasi 

c) Mengorganisasikan pelajar dalam kelompok-kelompok belajar 

d) Membimbing kelompok belajar 

e) Memberikan penghargaan 

2) Kelompok Belajar 

a) Pelajar dalam kelas terlebih dahulu di rangking sesuai kepandaian 

dalam mata pelajaran. Tujuannya adalah untuk mengurutkan pelajar 

sesuai kemampuan dan digunakan dalam mengelompokkan pelajar 

kedalam kelompok 

b) Menentukan tugas kelompok dalam kelas yaitu, kelompok atas, 

kelompok menengah, kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25% 

dari seluruh pelajar yang diambil dari rangking satu,kelompok 

tengah 50% dari seluruh pelajar yang diambil dari urutan setelah 

diambil kelompok atas, dan kelompok bawah sebanyak 25% dari 

seluruh pelajar, yaitu terdiri dari atas pelajarnya setelah diambil 

kelompok atas dan kelompok menengah. 

3) Turnamen. Pelajar melakukan tournament 

4) Pengenalan Kelompok 

a) Guru menyiapkan : 

(1) Kartu Soal 

(2) Lembar kerja 

(3) Alat/ Bahan 
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b) Pelajar dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5 

orang) 

c) Guru mengarahkan aturan permainan  

Menurut Rahmawati mengemukakan langkah-langkah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 

yaitu:
23

 

a) Presentasi di Kelas  

Presentasi kelas yaitu mengenalkan materi pembelajaran secara 

klasikal. Pada tahap ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, tata 

cara kegiatan belajar yang akan dilakukan dan materi pembelajaran. 

b) Team 

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang bersifat 

heterogen yaitu memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau 

ras yang berbeda. Pembelajaran dalam kelompok mencakup 

pembahasan permasalahan yang dihadapi bersama, membandingkan 

jawaban atau pendapat setiap anggota, serta mengoreksi apabila terjadi 

perbedaan hasil. Dengan demikian, terjadi kegiatan diskusi belajar 

yang efektif. 

c) Game 

Siswa bekerja di dalam tim dan memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah memahami pembelajaran. Game terdiri atas 

                                                           
23 Damayanti Rizka,dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran IPA di 

Kabupaten Maros” PINISI JOURNAL OF EDUCATION, Vol. 2 No. 5. (2022), hlm 201-202. 
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pertanyaan yang telah dirancang untuk menguji pengetahuan siswa. 

Kebanyakan game terdiri atas pertanyaan sederhana bernomor siswa 

memiliki kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan sesuai 

dengan nomor tersebut. Siswa yang berhasil menjawab pertanyaan 

akan mendapat skor. 

d) Tournament 

 Turnamen dalam pembelajaran team games tournament adalah 

suatu kegiatan berlangsungnya game setelah proses presentasi kelas 

dan memahami materi pembelajaran.  

e) Penghargaan Kelompok  

Suatu kelompok akan mendapatkan suatu penghargaan apabila 

mencapai poin sesuai kriteria tertentu. Penghargaan ini bertujuan 

untuk memberikan semangat belajar siswa baik siswa yang 

mendapatkan penghargaan maupun tidak. 

d. Kelebihan & Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) 

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan masing-masing. 

Untuk itu, guru dituntut untuk bisa memilih model pembelajaran yang tepat 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan kondisi siswa. Berikut pemaparan 

kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT: 

1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.  

2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.  

3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam.  
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4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa.  

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain.  

6) Motivasi belajar lebih tinggi;  

7) Hasil belajar lebih baik.  

8) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

Setiap model pembelajaran mempunyai kelemahan masing-masing. 

Untuk itu, guru dituntut untuk bisa memilih model pembelajaran yang tepat 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan kondisi siswa. Berikut pemaparan 

kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TGT: 

1) Bagi guru Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai kemampuan 

heterogen dari segi akademik. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika guru 

yang bertindak sebagai pemegang kendali, teliti dalam menentukan 

pembagian kelompok. Dan waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh 

siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan. 

Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu menguasai kelas secara 

menyeluruh. 

2) Bagi siswa masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa 

dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa yang lainnya. Untuk 

mengatasi kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik 

siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan 

mampu menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain. 
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3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran di 

sekolah dasar (SD). IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan 

mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 

Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 

perkembangan Teknologi. Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi 

wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

pengembangan lebih lanjut dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
24

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting dan selalu diajarkan disemua jenjang pendidikan, proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dirancang untuk 

mengajarkan peserta didik memahami hakikat sains, termasuk produk, 

proses, dan mengembangkan sikap ilmiah, serta mewaspadai nilai-nilai yang 

ada dimasyarakat untuk mengembangkan sikap dan tindakan dalam bentuk 

aplikasi ilmiah yang positif.
25

 

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya serta 

mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA juga menekankan pada pengalaman langsung untuk 

                                                           
24Surahman, dkk.,  “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Dalam Pembelajaran IPA Pokok 

Bahasan Makhluk Hidup Dan Proses Kehiduuan Melalui Media Gambar Kontekstual Pada Siswa 

Kelas II SD Alkhairaat Towera”, Jurnal Kreatif  Tadulako Online, Vol. 3 No. 4 (Januari 2017), 

hlm 92 
25Angga Antony and Mudjiran Mudjiran, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Everyone Is Teacher Here Siswa Sekolah Dasar,” JEMS: 

Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 9, no. 1 (2021), hlm 20. 
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mengembangkan kemampuan siswa sehingga memiliki kompetensi dalam 

memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan melakukan, 

sehingga dapat membantu mereka untuk memperoleh keterampilan dan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap IPA. Oleh karena itu, melalui 

kegiatan dan pengalaman belajar IPA hendaknya siswa memiliki berbagai 

macam keterampilan termasuk keterampilan kognitif (intelektual), manual 

(psikomotor) dan sosial (sikap) Keterampilan-keterampilan tersebut 

merupakan keterampilan-keterampilan yang terlibat dalam keterampilan 

proses sains.
26

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran ipa adalah kegiatan transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai 

pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi yang membuat 

siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah 

kekuatan siswa unuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang 

telah dipelajarinya. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran IPA sekolah dasar ditujukan untuk memberi 

kesempatan pada siswa agar tertanam rasa ingin tahu secara alamiah, 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena 

alam yang terjadi ssengan berdasarkan buki, dan mengembangkan cara 

                                                           
26 Syafrilianto, Hubungan antara Levels of Inquiry (Lol) dan Keterampilan Proses Sains 

dalam Pembelajaran IPA, dalam Jurnal Forum Pedagogik, Vol. 11, No. 01, 2020. 
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berfikir secara alamiah. Adapun tujuan mata pelajaran IPA SD/MI dengan 

landasan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu sebagai berikut:
27

 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi, dan 

masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat kepuusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptahan Tuhan. 

7) Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

IPA di SD yaitu untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, juga mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan. 

                                                           
27 Nelly Wedyawai dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di Skolah Dasar, Jakarta: 

Deepublish, 2019, hlm 30. 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

IPA di SD yaitu untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, juga mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

4. Teori Belajar yang Mendukung Pembelajaran IPA di SD 

Mata pelajaran IPA di SD. Kita menyadari bahwa pada berbagai 

masalah dalam pendidikan pada umumnya, pendidikan sains pada khususnya 

sangat kompleks. Karena itu pemikiran-pemikiran masih sering disumbangkan 

untuk mencoba memecahkan suatu permasalahan itu. Oleh karena itu sebagai 

guru IPA, kita mesti mengetahui bahwa tidak semua materi yang diberikan 

kepada siswa akan mudah dan langsung diserap oleh siswa.
28

 

a. Teori Perkembangan Kognitif 

Teori perkembangan kognitif, dalam teori ini memberikan konsep 

utama dalam lapangan psikologi perkembangan dan pengaruh terhadap 

perkembangan konsep kecerdasan. Teori perkembangan kognitif membahas 

mengenai munculnya schemata tentang bagaimana seseorang 

mempresepsikan lingkungannya dalam tahap-tahap perkembangan, saat 

seseorang memperoleh cara baru dalam merepresentasikan informasi secara 

mental. Teori ini digolongkan kedalam konstruktivisme. Menurut teori ini, 

anak membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang 

termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. 

                                                           
28 Widiatmoko Arif, Teori Pembelajaran IPA, Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2023, hlm 6 
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b. Teori belajar behaviorisme  

Teori belajar behaviorisme merupakan teori belajar yang 

menekankan pada perubahan tingkah laku yang diamati. Aliran ini 

berpendapat bahwa prilaku demikian dapat digambarkan secara ilmiah 

tampa melihat peristiwa fisiologis internal atau konstrak hipotesis sepeti 

pikiran. Behaviorisme beranggapan bahwa semua teori harus memiliki dasar 

yang bisa diamati tapi tidak ada perbedaan antara proses yang diamati 

secara pribadi (seperti pikiran dan perasaan). Prinsip-prinsip dasar teori 

behaviorisme adalah obyek psikologinya adalah tingkah laku manusia, 

semua bentuk tingkah laku manusia dikembalikan pada reflex, serta lebih 

mementingkan pada pembentukan kebiasaan. 

5. Perubahan Wujud Benda 

a. Pengertian Perubahan wujud Benda 

Benda dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok. Pengelompokan 

tersebut didasarkan pada wujudnya, yaitu padat, cair, dan gas. Benda- benda 

seperti kayu, batu, kerikil, kaca, besi, dan gula adalah benda padat. Air, 

minyak, alkohol, raksa, dan sirop merupakan benda cair. Sedangkan gas 

oksigen, gas nitrogen, dan elpiji termasuk benda gas.
29

  

Dalam buku “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dan yang 

sederajat kelas V”, Reza dan Prista mengemukakan bahwa benda dapat 

berubah dari wujud satu ke wujud lain. Perubahan wujud itu ada yang dapat 

kembali ke wujud asal, namun ada pula yang tidak dapat kembali ke wujud 

                                                           
29  Riyadi Agus. Seri Sains Benda dan Sifatya.(Semarag: ALPRIN), 2019, hlm 3 
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asal. Benda padat, cair, maupun gas dapat mengalami suatu perubahan 

wujud. Perubahan wujud dapat terjadi apabila benda  dipanaskan atau 

didinginkan dengan suhutertentu.
30

 

 

        Gambar 2.1 Siklus Perubahan Wujud Benda 

b. Macam-macam Perubahan Wujud Benda 

Berikut masing-masing penjelasan mengenai perubahan wujud 

benda:
31

 

1) Mencair  

Mencair adalah proses perubahan wujud benda dari benda padat 

menjadi benda cair. Contoh lain dari mencair dalam kehidupan sehari 

hari adalah, saat kita berada di tempat gelap atau sedang terjadi 

pemadaman lampu atau listrik yang biasa kita lakukan adalah 

menghidupkan lilin sebagai alat penerangan, dimana lama kelamaan lilin 

akan semakin mengecil dan terdaat banyak lelehan lilin disekitar lilin itu, 

nah lelehan lilin itu salah satu contoh dari mencair.  

                                                           
30 Reza Devianta dan V. Pista Sari, Ilmu Pegetauan Alam untuk MI/SD dan yangsedeajat 

kelas V  (Surakarta: Putra Nugrah), 2022, hlm 14 
31 Purwanti Siwi, dkk,. STEM Wujud Benda, Kalor, dan Perubahannya. (Yogyakarta: K- 

Media), 2022, hlm 30-32. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mencairmya benda 

padat menjadi benda cair memerlukan atau menerima kalor atau energi 

panas seperti contoh pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2.2 Perubahan Wujud Benda Mencair 

 

2) Membeku  

Perubahan wujud membeku adalah perubahan wujud benda dari 

benda cair menjadi benda gas. Contoh: saat membuat es batu yang 

tadinya hanya air yang di masukan dalam palatik akan berubah menjadi 

membeku karena di dinginkan di dalam kulkas. 

 

Gambar 2.3 Perubahan wujud benda Membeku 

3) Menguap 

Menguap adalah perubahan wujud benda dari benda cair menjadi 

gas. Contoh:  

a) Ketika sedang memasak baik memasak air atau makanan saat wadah 

penggorengan atau panci ditutup maka saat tutupnya dibuka akan ada 

butir-butir air itu disebut sebagai uap atau menguap, 
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b) Ketika meminum minuman panas dan biarkan pada tempat yang 

terbuka maka di sekitar gelas akan ada butir-butir air yang sering 

disebut dengan menguap atau tutup gelas tersebut akan ada butir-butir 

air.  

Dengan demikian menguap adalah salah satu perubahan wujud 

benda yang memerlukan atau menerima kalor atau energi panas. 

 

 Gambar 2.4 Perubahan wujud benda Menguap 

4) Mengembun  

Perubahan wujud benda mengembun adalah perubahan wujud 

benda dari benda gas menjadi benda padat. Pada kehidupan sehari-hari 

mengembun dapat kita temui pada saat pagi hari atau dini hari yang 

sangat dingin atau malamnya hujan dengan waktu sangat lama maka 

paginya akan ada butir-butir air yang terdapat pada dedaunan. Dengan 

demikian dapat di katakana bahwa perubahan wujud membeku adalah 

salah satu peristiwa perubahan wujud benda yang melepaskan kalor atau 

energi panas. 

 

          Gambar 2.5 Perubahan wujud benda Mengembun  
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5) Menyublim 

Menyublim adalah perubahan wujud benda dari benda padat 

menjadi benda gas. Sebagai contoh adalah saat kalian sedang di kelas dan 

saat kalian menulis menggunakan kapur pada papan tulis stelah kalian 

menulis kalian membiarkan kapur tersebut dalamruanganterbuka maka 

semakin lama kapur tersebut akan mengecil atau menyusut bahkan bisa 

habis. Nah dengan demikiam dapat dikatakan menyublim adalah salah 

satu jenis dari perubahan wujud benda yang memerlukan atau menerima 

kalor atau energi panas 

 
  Gambar 2.6 Perubahan wujud benda Menyublim 

 

6) Mengkristal 

Mengkristal adalah perubahan wujud benda dari benda gas 

menjadi benda padat. Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah 

berubahnya uap menjadi larutan es atau ketika membuka freezer terdapat 

beberapa titik es dimana hal tersebut adalah contoh dari mengkristal. 

Dengan demikian dapat di katakana mengkristal adalah salah satu 

perubahan wujud benda yang melepaskan kalor atau energi panas. 
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 Gambar 2.7 Perubahan wujud benda Mengkristal 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan 

peneliti. Ada beberapa penelitian yang peneliti ambil diantaranya: 

1. Penelitian oleh Munsi (2022) dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA tentang Ekosistem Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games 

Tournament ) di SDN Pamulang Permai Kota Tangerang Selatan”.
32

 

Kesimpulan penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN Pamulang Permai Kota 

Tangerang Selatan. Walaupun masih ada peserta didik yang belum 

memperlihatkan keaktifan dalam proses pembelajaran tetapi secara 

keseluruhan dapat dikatakan mengalami peningkatan secara bertahap. Adapun 

yang harus di tingkatkan lagi yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ingin dilakukan adalah sama-

sama meningkatkan hasil belajar siswa dan menggunakan model pembelajran 

yang sama yaitu kooperatif  Temas Games Tournament (TGT). Sedangkan 

                                                           
32 Munsi, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA 

tentang Ekosistem Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games 

Tournament ) di SDN Pamulang Permai Kota Tangerang Selatan, Vol.3 (2), 2022, hlm 259. 
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perbedaannya yaitu, pada materi pelajaran pada penelitian terdahulu ini materi 

ekosistem sedangkan penelitian selanjutnya materi perubahan wujud benda. 

2. Penelitian oleh Suharningsi (2020) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Koperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 

Inpres 250 Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”.
33

 Kesimpulan dalam 

penelitian ini bahwa model pembelajaraan kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dalam mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SD Inpres 250 Kawaka Kecamatan Bangkala Kabupaten 

Jeneponto. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ingin dilakukan 

adalah sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa dan menggunakan model 

pembelajran yang sama yaitu kooperatif  Temas Games Tournament (TGT). 

Sedangkan perbedaannya yaitu, pada materi pelajaran pada penelitian 

terdahulu ini materi suhu dan kalor sedangkan penelitian selanjutnya materi 

perubahan wujud benda. 

3. Penelitian oleh Sri Dwi Pratiwi , Intan Safiah dan  Alfiati Syafrina Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Tema 7 Subtema 1 Kelas V SD Negeri 

Garot Aceh Besar.
34

 Kesimpulan penelitian ini terdapat pengaruh model 

                                                           
33 Suharningsih, “Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

SD Inpres 250 Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”. Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar 2020). 
34 Pratiwi, S, D., Safirah, I., & Syafrina, A., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Tema 7 Subtema 1 

Kelas V SD Negeri Garot Aceh Besar” Jurnal Ilmiah Mahasiswa: Elementary Education Research, 

Vol. 7 (3), 2022, http://www.jim.unsyiah.ac.id/pgsd/index 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT pada hasil belajar IPA topikperubahan 

bentuk benda kelas V SD Negeri Garot Aceh Besar. Diharapkan kepada guru 

untuk dapat menggunakan nmodel pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) yang dapat meningkatkan keaktifan dan antusias peserta 

didik pada saat pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

ingin dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajran yang 

sama yaitu kooperatif  Temas Games Tournament (TGT) dan materi perubahan 

wujud benda. Sedangkan perbedaannya yaitu, pada jenis penelitian pada 

penelitian terdahulu ini kuantitatif sedangkan penelitian selanjutnya jenis 

penelitian tindakjan kelas (PTK). 

Dari paparan penelitain terdahulu di atas dapat disimpulkan model 

pembelajaran sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

seorang siswa. Ini dilihat dari hasil penelitian di atas yang juga meneliti tentang 

model pembelajaran. Model pembelajaran tipe teams games tournament (TGT) 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar pada peneltian terdahulu di atas. 

Pengguaan model pembelajara koopeatif tipe TGT yang menjadi kesamaan dalam 

penelitian ini sebagai penelitian yang relevan dan perbedaan yang ada pada 

penelitian ini adalah mata pelajaran serta tempat dilaksanakannya penelitian. 

Walaupun demikian perbedaan nampak jelas bebeda dalam penelitian terdahulu di 

atas tetapi sama-sama memberikan pengaruh yang positif. Maka dari itu peneliti 

menjadikan penelitian tedahulu di atas sebagai penelitian yang relevan. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan  uraian teori di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan sebagai berikut: dengan model kooperatif tipe Teans Games 

Tourament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MIN 3 

Padangsidimpuan. 

 

 

  



 

35 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan atau diperlukan dan berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Adapun tempat penelitian ini berada di MIN 3 

Padangsidimpuan, dimana sekolah ini adalah salah satu sekolah yang ingin saya 

teliti terkait dengan masalah yang menjadi penelitian saya. Alasan peeneliti 

memilih sekolah ini karena kebanyakan siswanya belum mengetahui motivasi 

dalam melaksanakan pembelajaran. Peneliti mengambil objek kelas V di MIN 3 

Padangsidimpuan karena menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

berdasarkan penjelasan guru kelas, pada MIN 3 Padangsidimpuan, peneliti 

melihat bahwa masalah kurang maksimalnya hasil belajar dikarenakan adanya 

beberapa faktor, yaitu dianaranya kuramg berpariasi model pembelajaran sehingga 

siswa melamun dan kurang memahami materi yang dijelaskan guru sehingga 

kurangnya hasil belajar siswa. Jadi perlu adanya perhatian dan usaha untuk 

mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli- Agustus 

2024. 

B. Jenis dan Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengatasi permasalahan permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran dikelas atau disekolah. Untuk melakukan penelitian tersebut, perlu 
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sekali mengumpulkan data untuk dijadikan bahan analisis secara kuantitaf dan 

kualitatif. Tentunya penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur yang sistematis 

oleh guru untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran  

dapat tercapai secara efektif dan efisien.
35

 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang memaparkan 

sebabab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 

perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.
36

 

Dari penjelasan di atas, maka PTK dapat diartikan sebagai proses mengkaji 

ataupun meneliti secara langsung masalah pembelajaran di dalam kelas dalam 

upaya memecahkan masalah tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

C. Latar dan Subjek Penelitia 

Penelitian ini berbasis kelas dengan lokasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Padangsidimpuan. Adapun subjek penelitiannya adalah siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Padangsidimpuan T.P 2024/2025 yang melibatkan 

siswa berjumlah 23 orang. Mata pelajaran yang di teliti adalah mata pelajaran IPA 

melalui model pembelajaran  kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini sangat diperlukan supaya peneliti bisa terjun langsung untuk 

menemukan data-data yang di perlukan dan bersinggungan langsung dengan 

masalah yang di teliti. Penelitian bertindak penganalisis data dan sekaligus 

pelopor hasi l penelitian dimana dalam penelitian ini peneliti menentukan waktu 

                                                           
35 Firdaus Fery Muhammad  dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi, (Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2022), hlm 5. 
36 Suharsimi, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara : 2017) hlm 1. 
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lamanya maupun harinya. Disamping itu penekanan terhadap keterlibatan secara 

langsung antara peneliti di lapangan dengan informasi dan sumber data yakni guru 

dan siswa di dalam kelas. 

Pelaksanaan PTK dilakukan pada semester ganjil TP. 2024/2025 di mulai 

dari bulan Juli. Dengan melakukan berbagai tahapan mulai dari melakukan 

identifikasi dan membuat formulasi masalah penelitian dan pengumpulan data. 

D.  Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian   ini:  

1. Tes  

Tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan 

kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 

mengukur aspek perilaku peserta didik.
37

 

Dalam menggunakan metode tes peneliti menggunakan instrument 

berupa tes atau soal-soal tes. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan hasil belajar siswa sehubungan dengan pokok bahasan yang telah 

dipelajari siswa dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan KKM pada 

mata pelajaran IPA. Tes yang diberikan adalah dalam bentuk soal pilihan 

ganda sebanyak 10 butir soal yang dirancang sesuai dengan perkembangan 

hasil belajar siswa yaitu ranah kognitif.  

 

 

                                                           
37 Magdalena Ina, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Sukabumi: CV Jejak: 2022), 

hlm 80 
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2. Observasi 

Observasi (observing) ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung. Hal-hal yang diamati adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun melalui rencana pembelajaran 

dari waktu ke waktu dan bagaimana dampaknya terhadap tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian tindakan kelas pada proses pembelajaran. Kegiatan 

observasi dilaksanakan dengan tujuan membandingkan hubungan indikator 

keberhasilan yang telah dirancang dengan pembelajaran yang diamati.
38

 

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati  dan mencatat proses 

pembelajaran dikelas  V di Min 3 Padangsidimpuan. 

E. Langkah- Langkah Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang difokuskan pada situasi kelas yang dilaksanakan dengan beberapa siklus. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian reflektif yang 

dilakukan dalam bentuk kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Model Kemmis 

& McTaggart merupakan pengembangan dari konsep PTK yang dikemukakan 

oleh Kurt Lewin. Perbedaannya hanya terletak pada tahap tindakan (acting) dan 

pengamatan (observing) yang diintergrasikan menjadi satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Sehingga kedua kegiatan tersebut dilaksanakan dalam satu 

waktu atau secara bersamaan antara kegiatan tindakan dengan kegiatan 

pengamatan. Siklus pertama diadakan 1 kali tatap muka. Berikut ini adalah model 

visualisasi bagan yang disusun oleh kemmis dan Mc. Taggart: 

                                                           
38 Firdaus Fery Muhammad  dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi, (Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2022), hlm 27. 
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Gambar 3.1 Siklus PTK kemmis dan Mc. Taggart 

Terdapat 4 tahapan  yang dilalui, yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi, sebagai berikut:
39

 

1. Perencanaan 

Guru seyogianya harus membuat sebuah perencaaan terlebih dahulu 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tahap ini diimplementasikan 

melalui merencanakan segala hal yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan dalam rangka meminimalisir masalah-masalah yang muncul pada 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

2. Tindakan  

Tahap tindakan (acting) merupakan tahap dimana guru sebagai peneliti 

melaksanakan tindakan yang harus dilakukan dalam rangka perbaikan, 

peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas yang akan dilakukan harus sesuai dengan odel yang dipakai. 

                                                           
39 Firdaus Fery Muhammad  dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi, Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2022), hlm 22-25. 
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Tentunya tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas merupakan 

alteranatif solusi yang sudah dirancang oleh peneliti. Alternatif solusi tersebut 

diterapkan dan diujiobakan pada pembelajran di kelas untuk diteliti 

keefektifannya dalam pencapaian keberhasilan dan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

3. Observasi 

Observasi (observing) ini merupakan kegitan yang dilakukan untuk 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung. Kegitan obsevasi 

dilaksanakan dengan tujuan membandingkan hubungan indikator keberhasilan 

yang dirancang dengan pembelajaan yang diamati. Dalam melakukan observasi 

ini, guru tidak harus selalu bekerja sendiri. Dengan hadirnya oang lain dalam 

pelaksanaan penelitian ini, maka peelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

menjadi besifat kolaboratif. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan setelah peneliti dan observer berdiskusi dalam 

menganalisis data-data yang terkumpul. Berdasarkan analisis data, peneliti 

mendeskripsikan hasil pelaksanaan tindakan yang dijadikan dasar untuk 

membuat renana pembelajaan pada tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil 

refleksi, peneliti mencoba mengatasi kekurangan atau kelemahan-kelemahan 

yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. Hal ini jika ditemukan cara 

atau strategi maka diperlukan rencana untuk melaksanakan tindakan 

selanjutnya, tindakan ini merupakan perbaikan dari tindakan sebelumnya. 
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F. Teknik Analisis Penelitian 

 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan data tes hasil belajar 

dan teknik analisis data observasi. 

1. Teknik Analisis Data Tes Hasil Belajar 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data ketuntasan 

individu dan klasikal. 

a. Ketuntasan Individu 

Analisis ketuntasan individu bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar individu siswa dengan katagori ketuntasan, tuntas atau tidak tuntas 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Ketuntasan hasil belajar dilihat 

apabila hasil bagi skor pemerolehan dengan skor maksimal yang didapatkan 

sudah mencapai atau melebihi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75. Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa menggunakan rumus 

sebagai berikut.
40

 

P 
                   

             
      

 

b. Ketuntasan Klasikal 

Ketuntasan belajar individu diperoleh dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan. Siswa dinyatakan tuntas jika mendapat 

nilai minimal 75, dan tidak tuntas jika mendapatkan nilai di bawah 7. Maka 

dalam penelitian ini untuk menentukan ketuntasan klasikal disesuaikan 

dengan dengan rumus KKM yang berlaku yaitu:
41

 

                                                           
40 Endang Mayangarum, Arisan di Kelas? Boleh Enggak Sih? (Jawa Barat: GUEPEDIA, 

2020), hlm. 46. 
41 Sugiono, Statiska Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 49. 
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𝑃=
                                       

                                
       

Rumus menghitung nilai rata-rata kelas sebagai berikut. 

        = 
  

  
 

Keterangan : 

   = 𝑀𝑒𝑎𝑛 (rata − rata) 

Σ  = jumlah seluruh nilai yang diperoleh 

Σ𝑛 = Jumlah siswa 

Untuk menganalisis data yang diperoleh maka dilakukan dengan 

kriteria ketuntasan hasil belajar siswa secara individu dan klasikal. Siswa 

dikatakan telah tuntas jika mencapai skor paling sedikit 80% dari total 

skor.
42

 

Dari hasil persentasi yang didapat, maka dapat diketahui seberapa 

besar kemampuan siswa pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan 

melihat aspek penilaian. Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan siswa 

secara individu yaitu dengan menyesuaikan nilai siswa dengan KKM yang 

telah ditentukan yaitu 75. Adapun teknik penskoran pada penelitian ini 

sebagai berikut, keterangan bobot skor: 

1) Jika dijawab benar skor 1 

2) Jika dijawab salah skor 0 

3) Jumlah skor total adalah 10 

 

                                                           
42 Maisarah, PTK dan Manfaatnya Bagi Guru (Bandung: Media Sains Indonesia, 2020), 

hlm. 78. 
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2. Analis Data Lembar Observasi 

Dalam lelmbar obselrvasi telrdapat aspelk-aspe lk yang akan diobselrvasi 

dan melmbultulhkan jawaban selbagai belrikult : 

Tabel 3.1 

Menghitung Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Penilaian Observasi Keterangan Skor 

Ya Dilakulkan 1 

Tidak Tidak Dilakulkan 0 

 

Ulntulk melnghitu lng nilai obselrvasi aktivitas bellajar siswa adalah delngan 

melnggu lnakan rulmuls se lbagai belrikult : 

   𝑎     𝑒  𝑎          𝑎      𝑎  
                   

             
      % 

Ke ltelrlaksanaan aktivitas siswa dapat dipelrse lntase lkan 

melnggu lnakan interprestasi skor sebagai berikut :
43

 

Tabel 3.2 

 Kategorisasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa dan Guru 
 

Rentang Skor Kategori 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Culkulp Baik 

≤ 54 Kulrang Baik 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai urutan pembahasan yang akan 

peneliti tuliskan didalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) : 

1. Latar belakang masalah, didalam latar belakang masalah membahas tentang 

materi perubahan wujud benda yang bersangkutan dengan judul penelitian, 

                                                           
43 Sugeng Lukito Yuwono, Asiknya Mengajarkan Sains di Kelasku (Jawa Barat : 

TATA AKBAR, 2020) hlm 17. 
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kemudian fakta-fakta yang berada ditempat penelitian atau masalah apa yang 

ada disekolah tersebut,dan bagaimana solusi untuk memecahkah masalah 

tersebut. 

2. Identifikasi masalah, identifikasi masalah adalah bagian dari proses penelitian 

yang dapat dipahami sebagai upaya mendefinisikan problem serta membuat 

definisi tersebut menjadi lebih terukur. 

3. Batasan masalah, suatu batasan terhadap sebuah ruang lingkup dari suatu 

permasalahan supaya pembahasan yang akan peneliti lakukan tidak terlampau 

jauh dan melebar dengan tujuan agar pembahasan yang peneliti bahas fokus 

pada satu penelitian saja. 

4. Batasan istilah, didalam batasan istilah ini mencakup pembahasan tentang apa 

yang tercantum didalam judul peneliti. 

5. Perumusan masalah, permasalahan penelitian yang dijelaskan dalam bentuk 

pertanyaan dengan intensi untuk dijawab melalui proses penelitian yang akan 

dilakukan. 

6. Tujuan penelitian, persepsi yang mampu menguraikan atau memperkirakan 

situasi atau pemecahan masalah pada keadaan dan dapat membuktikan yang 

akan dilakukan. 

7. Manfaat penelitian, kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi kepentingan 

pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan dan 

diharapkan berguna dalam bidang keilmuan dan akademis di masa depan. 

8. Indikator tindakan, didalam indikator tindakan ini  dapat menilai proses atau 

hasil untuk mengukur perubahan yang terjadi. 
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9. Landasan teori, didalam landasan teori ini terdapat 3 pembahasan yang akan 

menjadi penguat dalam penelitian, yang pertama kerangka teori, yaitu, 

gambaran atau rencana yang isinya mengenai penjelasan dari semua hal yang 

dijadikan bahan penelitian berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan, kedua 

yaitu penelitian terdahulu, yang dimana didalam penelitian terdahulu ini 

peneliti mengutip 3 jurnal dan 2 skripsi untuk dijadikan perbandingan. 

10. Metodologi Penelitian, terdapat 6 pembahasan didalam metodologi ini, yaitu 

pertama, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan 

subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, langkah-langkah prosedur 

penelitian, dan teknik analisis penelitian. 

11. Sistematika pembahasan, meliputi bagian-bagian yang akan dibahas didalam 

proposal yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

indikator tindakan, landasan teori (kerangka teori, penelitian terdahulu, dan 

hipotesis tindakan), metodologi penelitian (lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian,instrumen pengumpulan 

data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisi Data Prasiklus 

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian langsung ke MIN  

Padangsidimpuan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana situasi atau 

keadaan nyata yang ada di lapangan. Peneliti terlebih dahulu melakukan surve 

awal dengan melaksanakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru kelas V 

MIN Padangsidimpuan untuk meminta izin agar dapat melaksanakan penelitian 

dan membantu untuk memberikan data sekolah yang diperlukan dalam penelitian 

ini. Kepala sekolah dan guru kelas V setuju dan memberikan izin untuk 

pelaksanaan penelitian. Sebelum perencanaan tindakan, terlebih dahulu diberikan 

tes awal kepada siswa dalam memahami materi perubahan wujud benda sebelum 

dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooeratif tipe Teams 

Games Tournament  (TGT). 

Pada pelaksanaan tes awal peneliti terlebih dahulu memberikan soal 

pilihan ganda sebanyak 10 soal mengenai materi perubahan wujud benda yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa MIN 3 

Padangsidimpuan khususnya di kelas V yang berjumlah 23 siswa tentang materi 

perubahan wujud benda sebelum diberikan tindakan, sehingga peneliti dapat 

mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

penggunaan model pembelajaran kooeratif tipe Teams Games Tournament  (TGT) 

dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 

Dari hasil tes prasiklus tersebut ditemukan adanya kesulitan siswa dalam 



47 
 

 
 

menjawab soal dengan benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes  prasiklus pada 

materi perubahan wujud benda di MIN 3 Padangsidimpuan masih rendah dapat 

dilihat pada tabel. 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Prasiklus Siswa 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 AAH 80 Tuntas 

2 ARA 50 Tidak Tuntas 

3 AS 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 70 Tidak Tuntas 

5 AB 80 Tuntas 

6 AF 60 Tidak Tuntas 

7 DN 80 Tuntas 

8 FA 60 Tidak Tuntas 

9 HR 70 Tidak Tuntas 

10 HS 60 Tidak Tuntas 

11 KDA 60 Tidak Tuntas 

12 KAN 80 Tuntas 

13 MH 60 Tidak Tuntas 

14 NK 70 Tidak Tuntas 

15 NA 80 Tuntas 

16 RA 50 Tidak Tuntas 

17 RL 80 Tuntas 

18 RI 70 Tidak Tuntas 

19 SZ 60 Tidak Tuntas 

20 SFA 80 Tuntas 

21 SAK 70 Tidak Tuntas 

22 SM 50 Tidak Tuntas 

23 YH 90 Tuntas 

Jumlah nilai seluruh siswa 1.580 

Nilai rata-rata seluruh siswa 69 

Pesentase siswa yang tuntas 34,78% 

Pesentase siswa yang tidak tuntas 65,22% 
 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat presentase ketuntasan hasil belajar 

siswa pada tes awal adalah 35%. Ditemukan bahwa dari 23 siswa ada sebanyak 8 

siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan 34,78%, dan 15 siswa yang tidak 

tuntas dengan presentase ketuntasan 65,22%. Berdasarkan perhitungan nilai rata-

rata siswa diperoleh sebesar 68,69 dengan presentase ketuntasan 34,78%. Oleh 
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karena itu, perlu adanya tindakan yang dilaksanakan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V MIN 3 Padangsidimpuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Pra Siklus Siswa 

B. Pelaksanan Siklus I 

1. Siklus I Pertemuan 1 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi perubahan 

wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

2) Menyiapkan materi perubahan wujud benda 

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan tes pilihan berganda 

berjumlah 10 soal dengan materi tentang perubahan wujud benda 
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b. Tindakan 

Berdasarkan RPP yang telah direncanakan dan disediakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1, maka peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang telah 

disusun. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pertemuan ke-1 

berlangsung selama 2 x 35 menit dalam 1 kali pertemuan. Berikut tindakan 

yang dilakukan dalam pembelajaran adalah: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memberi salam kepada siswa kemudian guru meminta  

salah seorang siswa untuk memipin do’a. Kemudian siswa yang diminta 

membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). Setelah itu guru meminta 

kepada ketua kelas maju kedepan   menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya yang diikutti seluruh siswa. Kemudian guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian memotivasi siswa dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun pemahaman siswa, misalnya: 

a) Ayo, perhatikan benda apa yang dibawa bu guru ini (sambil 

menunjukkan beberapa benda secara bergantian) 

b) Siapa yang bisa menyebutkan macam-macam benda? (Padat,cair, gas)  

c) Siapa yang dapat memberikan contoh perubahan benda padat, cair, 

gas? (meminta siswa angkat tangan dan menjawab secara bergantian). 
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d) Presentasi Kelas 

Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu tentang perubahan wujud benda. 

2) Kegiatan Inti 

Guru memberi pengantar tentang materi perubahan wujud benda. 

Kemudian guru meminta siswa memperhaikan benda yang ada di dalam 

kelas. Kemudian uru menjelaskan sifat benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan memberikan contoh perubahan wujud benda yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar siswa. 

e) Team 

Siswa dibagi ke dalam kelompok belajar (setiap kelompok 

terdiri dari 4 - 5 siswa secara heterogen baik jenis kelamin atau 

akademis) 

f) Games 

Guru meminta setiap kelompok untuk bekerja sama dan 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai materi 

pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan. 

Kemudian guru meminta salah satu siswa mewakili kelompoknya 

untuk bertanding dengan kelompok lain dan memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Peserta didik yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan 

skor. 
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g) Tournament 

Guru memerhatikan kegiatan berlangsungnya game 

h) Penghargaan Kelompok 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih dahulu dan mendapat skor terbanyak diberikan 

penghargaan. Kemudian guru mengadakan tanya jawab terkait materi 

yang disajikan. Kemudian guru menjelaskan jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik kurang tepat dan 

memberikan penguatan jika jawaban peserta didik benar. Kemudian 

peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memita kepada siswa memberikan kesimpulan terkait 

proses pembelajara yang telah dilaksanakan. Kemudian guru meminta 

kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. Kemudian guru menutup kelas 

dengan mengucapkan salam 

b. Observasi 
 

Observasi yang dilakukan pada saat tindakan adalah proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada proses penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) di 

MIN 3 Padangsidimpuan, dalam penelitian ini terdapat dua observer, yaitu 

guru kelas V MIN 3 Padangsidimpuan untuk mengetahui aktivitas peneliti 

yang berperan sebagai guru apakah sudah menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Teams Gamest Tournaments (TGT), 

sedangkan observer kedua mengamati kegiatan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Gamest Tournaments (TGT).  

1) Hasil Belajar  Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 
 

Hasil tes pada siklus 1 pertemuan 1, siswa melakukan tes berupa 

soal tes kognitif sebagai  pengumpulan data hasil belajar siswa. Adapun 

data hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan 1 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 AAH 70 Tidak Tuntas 

2 ARA 60 Tidak Tuntas 

3 AS 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 70 Tidak Tuntas 

5 AB 70 Tidak Tuntas 

6 AF 80 Tuntas 

7 DN 70 Tidak Tuntas 

8 FA 70 Tidak Tuntas 

9 HR 80 Tuntas 

10 HS 70 Tidak Tuntas 

11 KDA 80 Tuntas 

12 KAN 60 Tidak Tuntas 

13 MH 80 Tuntas 

14 NK 70 Tidak Tuntas 

15 NA 80 Tuntas 

16 RA 70 Tidak Tuntas 

17 RL 70 Tidak Tuntas 

18 RI 80 Tuntas 

19 SZ 80 Tuntas 

20 SFA 70 Tidak Tuntas 

21 SAK 80 Tuntas 

22 SM 50 Tidak Tuntas 

23 YH 80 Tuntas 

Jumlah nilai seluruh siswa 1.670 

Nilai rata-rata seluruh siswa 72,60 

Pesentase siswa yang tuntas 39,13% 

Pesentase siswa yang tidak tuntas  60,87% 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1, 

nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80 dan terendah adalah 50. Siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 9 siswa 

dengan presentase ketuntasan 39,13%  sementara yang belum mencapai 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 14 dengan presentase ketuntasan 

60,87% dengan nilai rata-rata siswa 72,60. Oleh karena itu, perlu adanya 

tindakan yang dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V MIN 3 Padangsidimpuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini:  

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 
 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I pertemuan 

1 

Observasi tindakan peneliti sebagai guru dilakukan oleh guru 

kelas V MIN 3 Padangsidimpuan dimulai dari awal sampai akhir 

pertemuan pelaksanaan tindakan pada pembelajaran IPA. Observasi 

tindakan guru dilakukan untuk  mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran model pembelajaran 
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kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT). Hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus I 

Pertemuan 1 

Kategori Jumlah    

Aktivitas 

Belajar 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Presentase 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Persentse 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Guru 21 12 57,14% 9 42,86% 

Siswa 21 8 38,1% 13 61,9% 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi pada guru dan siswa 

menunjukan bahwa pada pembelajaran berlangsung peneliti 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT). Aspek yang diamati dalam 

aktivitas guru sebanyak 21 aspek dan aspek yang diamati dalam aktivitas 

siswa 21 apsek, berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disimpulkan 

bahwa aspek yang terlaksana pada siklus 1 pertemuan 1 sebanyak 12 

aspek dengan presentase 57,14%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 9 

aspek dengan presentase 42,86% , sedangkan lembar observasi aktivitas 

siswa yang terlaksana pada siklus I pertemuan 1 sebanyak 8 aspek 

dengan presentase 38,1%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 13 aspek 

dengan presentase 61,9%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.3  Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

pada Siklus I Pertemuan 1 

Berdasarkan dari data observasi pada tabel dan diagram  diatas 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang berparsitipasi dan belum aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Setelah selesai pembelajaran 

peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

d. Refleksi 

Hasil refleksi siklus I pertemuan I yang dilakukan hasil belajar 

belum tercapai secara maksimal karena nilai rata-rata hasil belajar siklus 

I pertemuan 1 belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih merasa kesulitan dengan pelaksanaan 

langkah-langkah pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Siswa 

sudah terbiasa dengan pendekatan pembelajaran dengan metode ceramah 
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dan menjawab soal tanpa diskusi dengan teman sekelompoknya. Untuk 

hasil tindakan yang lebih baik perlu dilakukan tindakan selanjutnya 

memperhatikan siswa dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya. 

2. Siklus I Pertemuan 2 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi perubahan 

wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

2) Menyiapkan materi perubahan wujud benda 

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan tes pilihan berganda 

berjumlah 10 soal dengan materi tentang perubahan wujud benda 

b. Tindakan  

Berdasarkan  RPP yang telah direncanakan dan disediakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1, maka peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang telah 

disusun. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pertemuan ke-1 

berlangsung selama 2 x 35 menit dalam 1 kali pertemuan. Berikut tindakan 

yang dilakukan dalam pembelajaran adalah: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memberi salam kepada siswa kemudian guru meminta  



57 
 

 
 

salah seorang siswa untuk memipin do’a. Kemudian siswa yang diminta 

membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). Setelah itu guru meminta 

kepada ketua kelas maju kedepan   menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya yang diikutti seluruh siswa. Kemudian guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian memotivasi siswa dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun pemahaman siswa, misalnya: 

a) Ayo, perhatikan benda apa yang dibawa bu guru ini (sambil 

menunjukkan beberapa benda secara bergantian) 

b) Minyak termasuk benda apa? (cair) 

c) Siapa yang dapat memberikan contoh perubahan wujud benda 

membeku dan mencair ? (meminta siswa angkat tangan dan menjawab 

secara bergantian). 

d) Presentasi Kelas 

Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

yaitu tentang perubahan wujud benda. 

2) Kegiatan Inti 

Guru memberi pengantar tentang materi perubahan wujud benda. 

Kemudian guru meminta siswa memperhaikan benda yang ada di dalam 

kelas. Kemudian uru menjelaskan sifat benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan memberikan contoh perubahan wujud benda yang 
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sering terjadi di lingkungan sekitar siswa. 

e) Team 

Siswa dibagi ke dalam kelompok belajar (setiap kelompok 

terdiri dari 4 - 5 siswa secara heterogen baik jenis kelamin atau 

akademis) 

f) Games 

Guru meminta setiap kelompok untuk bekerja sama dan 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai materi 

pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan. 

Kemudian guru meminta salah satu siswa mewakili kelompoknya 

untuk bertanding dengan kelompok lain dan memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Peserta didik yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan 

skor. 

g) Tournament 

Guru memerhatikan kegiatan berlangsungnya game 

h) Penghargaan Kelompok 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih dahulu dan mendapat skor terbanyak diberikan 

penghargaan. Kemudian guru mengadakan tanya jawab terkait materi 

yang disajikan. Kemudian guru menjelaskan jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik kurang tepat dan 

memberikan penguatan jika jawaban peserta didik benar. Kemudian 
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peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memita kepada siswa memberikan kesimpulan terkait 

proses pembelajara yang telah dilaksanakan. Kemudian guru meminta 

kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. Kemudian guru menutup kelas 

dengan mengucapkan salam 

c. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada saat tindakan adalah proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada proses penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe teams gamest tournaments (TGT) di 

MIN 3 Padangsidimpuan, dalam penelitian ini terdapat dua observer, yaitu 

guru kelas V MIN 3 Padangsidimpuan untuk mengetahui aktivitas peneliti 

yang berperan sebagai guru apakah sudah menggunakan model 

pembelajaran, kooperatif tipe Teams Gamest Tournaments (TGT), 

sedangkan observer kedua mengamati kegiatan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Gamest Tournaments (TGT). 

1) Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 
 

Hasil tes pada siklus 1 pertemuan 2, siswa melakukan tes berupa 

soal tes kognitif sebagai  pengumpulan data hasil belajar siswa. Adapun 

data hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan 2 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 AAH 70 Tidak Tuntas 

2 ARA 70 Tidak Tuntas 

3 AS 80 Tuntas 

4 ASP 80 Tuntas 

5 AB 70 Tidak Tuntas 

6 AF 80 Tuntas 

7 DN 70 Tidak Tuntas 

8 FA 80 Tuntas  

9 HR 70 Tidak Tuntas 

10 HS 80 Tuntas 

11 KDA 70 Tidak Tuntas 

12 KAN 70 Tidak Tuntas 

13 MH 70 Tidak Tuntas 

14 NK 80 Tuntas 

15 NA 80 Tuntas 

16 RA 80 Tuntas 

17 RL 80 Tuntas 

18 RI 70 Tidak Tuntas 

19 SZ 70 Tidak Tuntas 

20 SFA 80 Tuntas 

21 SAK 80 Tuntas 

22 SM 70 Tidak Tuntas 

23 YH 80 Tuntas 

Jumlah nilai seluruh siswa                 1.730 

Nilai rata-rata seluruh siswa                 75,21 

Pesentase siswa yang tuntas               52,17% 

Pesentase siswa yang tidak tuntas               47,86% 
 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil belajar siswa siklus I pertemuan 2, 

nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80 dan terendah adalah 70. Siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 12 siswa 

dengan presentase ketuntasan 52,17%  sementara yang belum mencapai 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 11 dengan presentase ketuntasan 

47,83% siswa dengan nilai rata-rata siswa 75,21. Oleh karena itu, perlu 

adanya tindakan yang dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V MIN 3 Padangsidimpuan. Untuk lebih jelasnya dapat 
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dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan 2 

 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus 1 pertemuan 

2 

Observasi tindakan peneliti sebagai guru dilakukan oleh guru kelas 

V MIN 3 Padangsidimpuan dimulai dari awal sampai akhir pertemuan 

pelaksanaan tindakan pada pembelajaran IPA. Observasi tindakan guru 

dilakukan untuk  mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan  model pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournaments (TGT). Hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

pada siklus 1 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada 

Siklus I Pertemuan 2 

Kategori Jumlah    

Aktivitas 

Belajar 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Presentase 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Persentse 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Guru 21 16 76,19% 5 23,81% 

Siswa 21 12 57,14% 9 42,86% 
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Berdasarkan tabel di atas hasil observasi pada guru dan siswa 

menunjukan bahwa pada pembelajaran berlangsung peneliti 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT). Aspek yang diamati dalam 

aktivitas guru sebanyak 21 aspek dan aspek yang diamati dalam aktivitas 

siswa 21 apsek, berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disimpulkan 

bahwa aspek yang terlaksana pada siklus 1  pertemuan  2 sebanyak 16 

aspek dengan presentase 76,19%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 5 

aspek dengan presentase 23,81% ,sedangkan lembar observasi aktivitas 

siswa yang terlaksana pada siklus I pertemuan 1 sebanyak 12 aspek 

dengan presentase 57,14%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 9 aspek 

dengan presentase 42,86%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.5  Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru dan 

Siswa pada Siklus I Pertemuan 1 
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Berdasarkan dari data observasi pada tabel dan diagram  diatas 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang berparsitipasi dan belum aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Setelah selesai pembelajaran 

peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

d. Refleksi 

Hasil refleksi siklus I pertemuan 2 yang dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa pelaksanaan ini hasil belajar siswa masih rendah dan 

belum mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa 

kekurangan dalam proses pembelajaran diantaranya masih banyak siswa 

yang belum paham dengan materi yang disampaikan, terlihat pada saat 

siswa menjawab soal tes yang di berikan. Siswa juga kurang memperhatikan 

penjelasan guru dan enggan untuk bertanya mengenai materi yang 

dipahami. Banyak siswa yang bermain-main pada saat diskusi kelompok. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti perlu memperbaiki pada 

tindakan selanjutnya. 

Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu dilakukan tindakan 

selanjutnya pada siklus II untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Agar 

hasil tindakan lebih baik pada siklus selanjutnya perlu diadakan perbaikan 

untuk kesalahan kesalahan pada siklus I diantaranya peneliti harus bisa 

menarik perhatian siswa untuk belajar dengan cara lebih memahami siswa 

belajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), lebih 
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memperhatikan siswa dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya. 

C. Pelaksanan Siklus II 

1. Siklus II Pertemuan 1 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi perubahan 

wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

2) Menyiapkan materi perubahan wujud benda 

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan tes pilihan berganda 

berjumlah 10 soal dengan materi tentang perubahan wujud benda. 

b. Pelaksanaan 

Berdasarkan RPP yang telah direncanakan dan disediakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1, maka peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang telah 

disusun. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pertemuan ke-1 

berlangsung selama 2 x 35 menit dalam 1 kali pertemuan. Berikut tindakan 

yang dilakukan dalam pembelajaran adalah: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memberi salam kepada siswa kemudian guru meminta  

salah seorang siswa untuk memipin do’a. Kemudian siswa yang diminta 
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membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). Setelah itu guru meminta 

kepada ketua kelas maju kedepan   menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya yang diikutti seluruh siswa. Kemudian guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian memotivasi siswa dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun pemahaman siswa, misalnya: 

a) Ayo, perhatikan benda apa yang dibawa bu guru ini (sambil 

menunjukkan beberapa benda secara bergantian) 

b) Air termasuk benda apa (cair) 

c) Siapa yang dapat memberikan contoh perubahan wujud benda 

mengembun dan menguap ? (meminta siswa angkat tangan dan 

menjawab secara bergantian). 

d) Dilanjutkan dengan contoh benda cair dan gas 

e) Presentasi Kelas 

Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

yaitu tentang perubahan wujud benda. 

2) Kegiatan Inti 

Guru memberi pengantar tentang materi perubahan wujud benda. 

Kemudian guru meminta siswa memperhaikan benda yang ada di dalam 

kelas. Kemudian uru menjelaskan sifat benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan memberikan contoh perubahan wujud benda yang 
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sering terjadi di lingkungan sekitar siswa. 

f) Team 

Siswa dibagi ke dalam kelompok belajar (setiap kelompok 

terdiri dari 4 - 5 siswa secara heterogen baik jenis kelamin atau 

akademis) 

g) Games 

Guru meminta setiap kelompok untuk bekerja sama dan 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai materi 

pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan. 

Kemudian guru meminta salah satu siswa mewakili kelompoknya 

untuk bertanding dengan kelompok lain dan memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Peserta didik yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan 

skor. 

h) Tournament 

Guru memerhatikan kegiatan berlangsungnya game 

i) Penghargaan Kelompok 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih dahulu dan mendapat skor terbanyak diberikan 

penghargaan. Kemudian guru mengadakan tanya jawab terkait materi 

yang disajikan. Kemudian guru menjelaskan jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik kurang tepat dan 

memberikan penguatan jika jawaban peserta didik benar. Kemudian 
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peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memita kepada siswa memberikan kesimpulan terkait 

proses pembelajara yang telah dilaksanakan. Kemudian guru meminta 

kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. Kemudian guru menutup kelas 

dengan mengucapkan salam 

c. Observasi 
 

Observasi yang dilakukan pada saat tindakan adalah proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada proses penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe teams gamest tournaments (TGT) di 

MIN 3 Padangsidimpuan, dalam penelitian ini terdapat dua observer, yaitu 

guru kelas V MIN 3 Padangsidimpuan untuk mengetahui aktivitas peneliti 

yang berperan sebagai guru apakah sudah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Gamest Tournaments (TGT), 

sedangkan observer kedua mengamati kegiatan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Gamest Tournaments (TGT).  

1) Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Hasil tes pada siklus 2 pertemuan 1, siswa melakukan tes berupa 

soal tes kognitif sebagai  pengumpulan data hasil belajar siswa. Adapun 

data hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan 1 

No.  Jumlah Siswa Nilai Kriteria 

1 AH 80 Tuntas 

2 ARA 70 Tidak Tuntas 

3 AS 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 80 Tuntas 

5 AB 80 Tuntas 

6 AF 70 Tidak Tuntas 

7 DN 70 Tidak Tuntas 

8 FA 80 Tuntas  

9 HR 80 Tuntas 

10 HS 70 Tidak Tuntas 

11 KDA 80 Tuntas 

12 KAN 80 Tuntas 

13 MH 80 Tuntas 

14 NK 80 Tuntas 

15 NA 70 Tidak Tuntas 

16 RA 70 Tidak Tuntas 

17 RL 80 Tuntas 

18 RI 80 Tuntas 

19 SZ 80 Tuntas 

20 SFA 90 Tuntas 

21 SAK 80 Tuntas 

22 SM 80 Tuntas 

23 YH 90 Tuntas 

Jumlah nilai seluruh siswa    1.780 

Nilai rata-rata seluruh siswa 77,39 

Pesentase siswa yang tuntas 69,57% 
 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil belajar siswa siklus II pertemuan 1, 

nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan terendah adalah 70. Siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 16  siswa 

dengan presentase ketuntasan 69,57%  sementara yang belum mencapai 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 7 dengan presentase ketuntasan 

30,43% siswa dengan nilai rata-rata siswa 77,39. Oleh karena itu, perlu 

adanya tindakan yang dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V MIN 3 Padangsidimpuan. Untuk lebih jelasnya dapat 
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dilihat pada diagram di bawah ini:    

 
 

Gambar. 4.6  Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Pertemuan 1 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II pertemuan 

1 

Observasi tindakan peneliti sebagai guru dilakukan oleh guru 

kelas V MIN 3 Padangsidimpuan dimulai dari awal sampai akhir 

pertemuan pelaksanaan tindakan pada pembelajaran IPA. Observasi 

tindakan guru dilakukan untuk  mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT). Hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa pada siklus II  pertemuan 1 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada 

Siklus I Pertemuan 1 

Kategori Jumlah    

Aktivitas 

Belajar 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Presentase 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Persentse 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Guru 21 18 85,71% 3 14,29% 

Siswa 21 16 76,19% 5 23,81% 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi pada guru dan siswa 

menunjukan bahwa pada pembelajaran berlangsung peneliti 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT). Aspek yang diamati dalam 

aktivitas guru sebanyak 21 aspek dan aspek yang diamati dalam aktivitas 

siswa 21 apsek, berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disimpulkan 

bahwa aspek yang terlaksana pada siklus II pertemuan 1 sebanyak 18 

aspek dengan presentase 85,71%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 3 

aspek dengan presentase 14,29% ,sedangkan lembar observasi aktivitas 

siswa yang terlaksana pada siklus II pertemuan 1 sebanyak 16 aspek 

dengan presentase 76,19%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 5  aspek 

dengan presentase 23,81%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.7  Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II Pertemuan 1 

d. Refleksi 

Hasil refleksi siklus II pertemuan 1 yang dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa pelaksanaan ini hasil belajar siswa masih rendah dan 

belum mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa 

kekurangan dalam proses pembelajaran diantaranya masih banyak siswa 

yang belum paham dengan materi yang disampaikan, terlihat pada saat 

siswa menjawab soal tes yang di berikan. Siswa juga kurang memperhatikan 

penjelasan guru dan enggan untuk bertanya mengenai materi yang 

dipahami. Banyak siswa yang bermain-main pada saat diskusi kelompok. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti perlu memperbaiki pada 

tindakan selanjutnya. 

Untuk memperbaiki kesalahan pada siklus I pertemuan II maka, 

guru harus mendorong siswa lebih aktif dalam berdiskusi, dan 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 
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2. Siklus II Pertemuan 2 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi perubahan 

wujud benda menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

2) Menyiapkan materi perubahan wujud benda 

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan tes pilihan berganda 

berjumlah 10 soal dengan materi tentang perubahan wujud benda 

b. Pelaksanaan 

Berdasarkan RPP yang telah direncanakan dan disediakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1, maka peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang telah 

disusun. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pertemuan 1 berlangsung 

selama 2 x 35 menit dalam 1 kali pertemuan. Berikut tindakan yang 

dilakukan dalam pembelajaran adalah: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memberi salam kepada siswa kemudian guru meminta  

salah seorang siswa untuk memipin do’a. Kemudian siswa yang diminta 

membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). Setelah itu guru meminta 

kepada ketua kelas maju kedepan   menyanyikan lagu Garuda Pancasila 
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atau lagu nasional lainnya yang diikutti seluruh siswa. Kemudian guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian memotivasi siswa dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun pemahaman siswa, misalnya: 

a) Ayo, perhatikan benda apa yang dibawa bu guru ini (sambil 

menunjukkan beberapa benda secara bergantian) 

b) Pensil termasuk benda apa? (padat) 

c) Siapa yang dapat memberikan contoh perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal? (meminta siswa angkat tangan dan 

menjawab secara bergantian). 

d) Dilanjutkan dengan contoh benda padat dan gas 

e) Presentasi Kelas 

Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu tentang perubahan wujud benda. 

2) Kegiatan Inti 

Guru memberi pengantar tentang materi perubahan wujud benda. 

Kemudian guru meminta siswa memperhaikan benda yang ada di dalam 

kelas. Kemudian uru menjelaskan sifat benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan memberikan contoh perubahan wujud benda yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar siswa. 

f) Team 

Siswa dibagi ke dalam kelompok belajar (setiap kelompok terdiri 
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dari 4 - 5 siswa secara heterogen baik jenis kelamin atau akademis) 

g) Games 

Guru meminta setiap kelompok untuk bekerja sama dan 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai materi 

pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan. 

Kemudian guru meminta salah satu siswa mewakili kelompoknya 

untuk bertanding dengan kelompok lain dan memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Peserta didik yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan 

skor. 

h) Tournament 

Guru memerhatikan kegiatan berlangsungnya game 

i) Penghargaan Kelompok 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih dahulu dan mendapat skor terbanyak diberikan 

penghargaan. Kemudian guru mengadakan tanya jawab terkait materi 

yang disajikan. Kemudian guru menjelaskan jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik kurang tepat dan 

memberikan penguatan jika jawaban peserta didik benar. Kemudian 

peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memita kepada siswa memberikan kesimpulan terkait 
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proses pembelajara yang telah dilaksanakan. Kemudian guru meminta 

kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. Kemudian guru menutup kelas 

dengan mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada saat tindakan adalah proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada proses penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe teams gamest tournaments (TGT) di 

MIN 3 Padangsidimpuan, dalam penelitian ini terdapat dua observer, yaitu 

guru kelas V MIN 3 Padangsidimpuan untuk mengetahui aktivitas peneliti 

yang berperan sebagai guru apakah sudah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe teams gamest tournaments (tgt), sedangkan 

observer kedua mengamati kegiatan siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

teams gamest tournaments (tgt). 

1) Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 
 

Hasil tes pada siklus 1 pertemuan 2, siswa melakukan tes berupa 

soal tes kognitif sebagai  pengumpulan data hasil belajar siswa. Adapun 

data hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan 2 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 AAH 90 Tuntas 

2 ARA 70 Tidak Tuntas 

3 AS 90 Tuntas 

4 ASP 90 Tuntas 

5 AB 80 Tuntas 

6 AF 90 Tuntas 

7 DN 90 Tuntas 
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8 FA 90 Tuntas  

9 HR 80 Tuntas 

10 HS 100 Tuntas 

11 KDA 90 Tuntas 

12 KAN 90 Tuntas 

13 MH 90 Tuntas 

14 NK 80 Tuntas 

15 NA 80 Tuntas 

16 RA 80 Tidak Tuntas 

17 RL 80 Tuntas 

18 RI 80 Tuntas 

19 SZ 90 Tuntas 

20 SFA 70 Tuntas 

21 SAK 90 Tuntas 

22 SM 70 Tidak Tuntas 

23 YH 100 Tuntas 

Jumlah nilai seluruh siswa                  1.950 

Nilai rata-rata seluruh siswa                  84,78 

Pesentase siswa yang tuntas                 86,96% 

Pesentase siswa yang tidak 

tuntas 

                13,04% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil belajar siswa siklus II pertemuan 2, 

nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan terendah adalah 70. Siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  20  siswa dengan 

presentase ketuntasan 86,96%  sementara yang belum mencapai 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 3 dengan presentase ketuntasan 

13,04% siswa dengan nilai rata-rata siswa 84,78. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagram di bawah ini:               
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     Gambar 4.8  Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II pertemuan 

2 

 

Observasi tindakan peneliti sebagai guru dilakukan oleh guru 

kelas V MIN 3 Padangsidimpuan dimulai dari awal sampai akhir 

pertemuan pelaksanaan tindakan pada pembelajaran IPA. Observasi 

tindakan guru dilakukan untuk  mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT). Hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa pada siklus II  pertemuan 1 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada 

Siklus I Pertemuan 1 

Kategori Jumlah    

Aktivitas 

Belajar 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Presentase 

Aktivitas 

Yang 

Terlaksana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Persentse 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Guru 21 20 95,23% 1 4,77% 

Siswa 21 18 85,71% 3 14,29% 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi pada guru dan siswa 
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menunjukan bahwa pada pembelajaran berlangsung peneliti 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments (TGT). Aspek yang diamati dalam 

aktivitas guru sebanyak 21 aspek dan aspek yang diamati dalam aktivitas 

siswa 21 apsek, berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disimpulkan 

bahwa aspek yang terlaksana pada siklus II pertemuan 2 sebanyak 20 

aspek dengan presentase 95,23%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 1 

aspek dengan presentase 4,77% ,sedangkan lembar observasi aktivitas 

siswa yang terlaksana pada siklus II pertemuan 2 sebanyak 18 aspek 

dengan presentase 86,71%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 3  aspek 

dengan presentase 14,29%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

Gambar  4.9  Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II Pertemuan 2 
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d. Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 2 

nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan. Hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kategori 

sangat baik. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dapat merangsang berpikir kritis dan 

keingintahuan siswa tentang materi perubahan wujud benda . Maka pada 

siklus II pertemuan 2 dapat disimpulkan bahwa adanya keberhasilan melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Oleh karena itu penelitian ini hanya sampai pada siklus II saja dan tidak 

perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 

D. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus II mengalami 

peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa terus 

meningkat dari Siklus I ke Siklus II. Proses pembelajaran di kelas pun menjadi 

lebih aktif dan bermanfaat. Oleh karena itu penelitian dihentikan pada siklus II 

dengan dua kali pertemuan. Adapun peningkatan hasil belajar siswa kelas V MIN 

3 Padangsidimpuan pada pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pra siklus, Siklus I dan 

Siklus II 

No  Nama 

siswa 

Nilai 

pretest 

Siklus I Siklus II Kriteria 

Per. 1 Per. 2 Per. 1 Per. 2 

1 AAH 80 70 70 80 90 Tuntas 

2 ARA 50 60 70 70 70 Tidak Tuntas 

3 AS 70 70 80 70 90 Tuntas 

4 ASP 70 70 80 80 90 Tuntas 

5 AB 80 70 70 80 80 Tuntas 

6 AF 60 80 80 70 90 Tuntas 

7 DN 80 70 70 70 90 Tuntas 

8 FA 60 70 80 80 90 Tuntas  

9 HR 70 80 70 80 80 Tuntas 

10 HS 60 70 80 70 100 Tuntas 

11 KDA 60 80 70 80 90 Tuntas 

12 KAN 80 60 70 80 90 Tuntas 

13 MH 60 80 70 80 90 Tuntas 

14 NK 70 70 80 80 80 Tuntas 

15 NA 80 80 80 70 80 Tuntas 

16 RA 50 70 80 70 80 Tidak Tuntas 

17 RL 80 70 80 80 80 Tuntas 

18 RI 70 80 70 80 80 Tuntas 

19 SZ 60 80 70 80 90 Tuntas 

20 SFA 80 70 80 90 70 Tuntas 

21 SAK 70 80 80 80 90 Tuntas 

22 SM 50 50 70 80 70 Tidak Tuntas 

23 YH 90 80 80 90 100 Tuntas 

Jumlah nilai 

seluruh siswa 

1.580 1.670 1.730 1.780 1.950  

Nilai rata-rata 

seluruh siswa 

68,69 72,60 75,21 77,39 84,78 

Jumlah siswa 

yang tuntas 

8 9 12 16 20 

Pesentase siswa 

yang tuntas 

34,78% 39,13% 52,17% 69,56% 86,95% 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat 

kesulitan siswa yang belum memahami materi pembelajaran oleh sebab itu, 

dilaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
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Tournamnet (TGT). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas dan 

persentase ketuntasan belajar yang telah diperoleh siswa mulai dari pra siklus 

hingga siklus II, dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Peningkatan Hasil Belajar IPA Pra-Siklus  Siklus I dan Siklus II 
Kategori tes Pertemuan Jumlah siswa 

yang tuntas 

Nilai rata-rata 

seluruh siswa 

Persentase  

siswa yang 

tuntas 

Pra siklus  8 68,69 34,78% 
Siklus I I 9 72,60 39,13% 

II 12 75,21 52,17% 

Siklus II I 16 77,39 69,56% 
II 20 84,78 86,95% 

 

Berdasarkan tabel peningkatan nilai rata-rata kelas dan peningkatan  

persentase ketuntasan belajar IPA siswa pada materi perubahan wujud benda 

di MIN 3 Padangsidimpuan, jelas terlihat peningkatan melebihi 80% dari 

jumlah siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 
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Gambar 4.10 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pra siklus, 

Siklus I dan Siklus II 

 Berdasarkan hasil observasi peningkatan keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran baik dalam memperhatikan uraian guru, tanya jawab 

antara guru dan siswa, penjelasan soal dan persentase diskusi kelompok 

meningkat sebesar 87% dari jumlah seluruh siswa. 

Dari hasil observasi, terlihat jelas bahwa ada peningkatan dari setiap 

aktivitas yang dilakukan siswa pada setiap Siklus, dimulai dari Siklus I 

Pertemuan I, Siklus I Pertemuan II dan Siklus II Pertemuan I dan II. 

Penjelesan lebih rinci tentang peningkatan hasil observasi siswa dapat dilihat 

pada diagram berikut: 
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Gambar 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I 

dan Siklis II 
 

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada kondisi awal sebelum penelitian hasil belajar IPA siswa di kelas V 

MIN 3 Padangsidimpuan  masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya hasil tes yang dilakukan pada saat pelaksanaan pra siklus dengan nilai 

rata-rata 68,69. Ada 8 siswa yang tuntas dengan persentase 34,78% dan 15 siswa 

yang belum tuntas dengan persentase 65,22%.   

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofia 

Barkah Simatupang (2018) dengan judul “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) Pada 

Pembelajaran Ipa materi  Cahaya Dan Sifat-Sifatnya Di Kelas V Min Medan”. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pada kondisi awal, peneliti menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan model pembelajaran 
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Teams Games Tournament (TGT). Dan menyebabkan hasil belajar siswa belum 

mencapai ketuntasan dan tergolong masih rendah dikarenakan nilai rata-rata 

61,54 dan persentase ketuntasan hanya 23,08%. Hasil tes pra siklus siswa rendah 

dikarenakan belum ada tindakan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan 

siswa kurang aktif dan tidak memiliki semangat dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa tindakan yang dilakukan adalah salah satunya 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe Teams Games 

Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

adalah model pembelajaran yang dapat digunakan oleh berbagai jenjang 

pendidikan, model pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan kerja sama 

antar siswa, saling berinteraksi satu sama lain, motivasi belajar siswa serta dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan juga hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe Teams Games Tournament (TGT) membuat siswa merasa 

senang dengan adanya permainan serta pertandingan antar kelompok, apalagi 

model pembelajaran ini diterapkan di sekolah dasar, karena siswa sekolah dasar 

senang terhadap permainan dan anak sekolah dasar masih dalam tahap senang 

bermain. Oleh karena itu model pembelajaran ini sangat cocok digunakan di 

sekolah dasar. Hasil belajar kognitif penelitian ini berhubungan dengan 

Taksonomi Bloom yang terdirdi dari Cl-C6. 
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Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siklus I 

pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 72,60, dengan 9 siswa yang tuntas 

(39,13) dan siswa yang tidak tuntas 14 siswa (60,86%). Dari hasil pengamatan 

peneliti yang ditemukan pada tahap ini, siswa masih banyak yang belum tuntas 

Dengan demikian, perlu adanya suatu perbaikan dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran berikutnya lebih maksimal lagi. Pada siklus I pertemuan kedua 

dilakukan kegiatan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran  

kooeratif tipe  Teams Games Tournament (TGT). Setelah melakukan refleksi 

pada pertemuan kedua diperoleh hasil rata-rata keseluruhan siswa yaitu 75,21 

dengan data 12 siswa tuntas (52,17%) dan 11 siswa lainnya yang tidak tuntas 

(47,83%).  

Oleh karena itu, guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan 

melakukan perbaikan di siklus II. Pada siklus II hasil belajar siswa lebih 

meningkat dibanding dengan siklus I. Dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada 

siklus I pertemuan 1 72,60 dan pertemuan kedua 75,21 kemudian hasil belajar 

siswa pada siklus II pertemuan pertama 77,39 dan pertemuan kedua 84,78. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Efriani “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Melaluo Model Pembelajaran Temas Games 

Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran IPA Di Kelas IV SDN 200106 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan" bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus II sebesar 80%. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

siklus I dan siklus II diperoleh hasil analisis data bahwa adanya peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Tems Games Tournament (TGT). Melalui model pembelajaran Tems Games 

Tournament (TGT) ini dapat melatih siswa untuk mengembangkan sikap kerja 

sama antar kelompok dengan baik, bekerja sama serta mengalami perubahan dari 

semula ragu berpendapat menjadi percaya diri, guna mendapatkan hasil yang 

maksimal Selain itu saat permainan siswa menjadi antusias melakukan permainan 

karena rasa keingintahuan yang telah dimiliki, siswa menjadi optimis tanpa ada 

rasa takut dalam melakukan pembelajaran, dan pada saat pelaksanaan langkah 

terakhir yaitu pemberian penghargaan siswa merasa senang karena berhasil 

meraih juara dan kegiatan berdiskusi kelompok yang selama ini dilakukan dapat 

membuahkan hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terlihat 

adanya peningkatan terhadap hasıl belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda menggunakan model pembelajaran Tems Games 

Tournament (TGT), serta adanya peningkatan rasa ingin tau sehingga tumbuh 

sikap optimis pada siswa yang menjadikan siswa lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran, hal tersebut dapat dilihat pada grafik persentası hasıl observasi 

siswa 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan langkah langkah yang 

disusun dengan sedemikian rupa dengan penuh hati hati agar hasil yang diperoleh 

bisa sebaik mungkin. Untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaan peneliti ini terdapat adanya keterbatasan tersebut, antara 

lain: 

1. Peneliti ini hanya diteliti pada pokok bahasan perubahan wujud benda, 

sehingga belum bisa kebahasan pokok lainnya.  

2. Siswa sulit dikondisikan pada saat proses pembuatan kelompok sehingga 

menciptakan suasana yang tidak kondusif.  

3. Tes soal hanya mencakup ranah kognitif mulai dari C1 sampai C4 sehingga 

ranah kognitif C5, dan C6  tidak ada di dalam tes soal.  

4. Keterbatasan waktu yang dialami oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian 

sehingga tindakan yang dilakukan masih kurang maksimal.  

5. Kesulitan dalam mengarahkan dan mengkondusifkan siswa saat tournament 

berlangsung. 

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam menyelesaikan skripsi ini, 

peneliti telah berusaha sekuat tenaga dan pikiran agar penelitian ini berjalan 

dengan baik. Keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. 

Hal ini diakukan dengan cara untuk mengatasi masalah dalam melaksanakan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda pada 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) kelas V MIN 3 

Padangsidimpuan dapat meningkatkan hasıl belajar siswa. Berdasarkan 

data yang diperoleh dapat dilihat bahwa hasil belajar, darı pra sıklus siklus 

I sampai siklus II, dimana pada pra siklus nilai rata-rata 68,69 kemudian 

pada siklus I pertemuan 1 nilai rata- rata 72,60  kemudian siklus I 

pertemuan 2 menjadi 75,21 dan siklus II pertemuan 1 nilai rata-rata 77, 39 

dan siklus II pertemuan kedua 84,78.Persentase siswa yang tuntas pada pra 

siklus 34,78% kemudian meningkat pada siklus I dari 39,13%  menjadi 52, 

17% dan pada siklus II 69,56% menjadi 86,95%. Persentase yang tidak 

tuntas pada pra siklus 65,22%, menurun pada siklus 1 pertemuan 1 60,87% 

kemudian siklus I pertemuan 2 menurun menjadı 47.83% dan pada siklus 

II  pertemuan 1 30,44% dan siklus II pertemuan 2 13,05%. Sesuai dengan 

indikator keberhasilan tındakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah 

melewati KKM (75) dengan nilai rata-rata 84,78  dan persentase siswa 

yang tuntas sebesar 86,95%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran- saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Guru Kelas V 

Hendaknya terus berusaha dalam menyiapkan model pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif supaya pembelajaran lebih bervariasi dan 

tidak monoton menggunakan paradigma lama sehingga anak tidak 

bosan. 

2. Bagi Siswa 

Untuk selalu fokus dalam mengikuti pelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooeratif tipe Teams Games Tournament 

(TGT)supaya hasilnya lebih optimal. Selain itu siswa juga harus selalu 

aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan berkelompok karena dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan 

oleh guru. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

a. Hendaknya menyediakan buku-buku mengenai model 

pembelajaran sehingga dapat digunakan guru sebagai acuan 

dalam menggunakan model pembelajaran pada saat pembelajaran. 

b. Hendaknya memberikan arahan dan motivasi kepada guru untuk 

menggunakan model pembelajaran dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Sekolah   : MIN 3 Padangsidimpuan 

Kelas/Semester  : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Mata Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.7  Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan macam-macam benda 

3.7.2 Memberikan contoh perubahan 

wujud benda 

4.7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Mempersentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggali informasi tentang perubahan wujud benda ,siswa dapat 

mengidentifikasi informasi mengenai perubahan wujud benda dengan 

benar. 

2. Dengan kerja kelompok, siswa mampu bekerja sama untuk mencari     

informasi terkait perubahan wujud benda dan jenis-jenisnya secara baik 

dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Perubahan Wujud Benda 

1. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Dalam buku “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dan yang 

sederajat kelas V”, Reza dan Prista mengemukakan bahwa benda dapat 

berubah dari wujud satu ke wujud lain. Perubahan wujud itu ada yang 

dapat kembali ke wujud asal, namun ada pula yang tidak dapat kembali 

ke wujud asal. Benda padat, cair, maupun gas dapat mengalami suatu 

perubahan wujud. Perubahan wujud dapat terjadi apabila benda  

dipanaskan atau didinginkan dengan suhu tertentu. 

 

2. Macam-macam Perubahan Wujud Benda 

a) Mencair adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

cair. Contoh: peristiwa melelehnya es batu di ruangan terbuka 

atau melelehnya lilin padat jika terkena api. 



 
 

 
 

b) Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat. Contoh: membekunya air jika dimasukkan ke dalam 

lemari pendingin. 

c) Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 

Contoh: menguapnya air ketika dipanaskan sampai mencapai 

titik didihnya. 

d) Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

cair. Contoh: bintik-bintik air di bagian atas tutup gelas ketika 

suhu air teh menjadi dingin atau udara pagi yang berubah 

menjadi butiran embun di atas dedaunan. 

e) Menyublim adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

gas. Contoh: kamfer atau kapur barus yang diletakkan di 

lemari pakaian, lama-kelamaan akan habis karena berubah 

menjadi gas. 

f) Mengkristal adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

padat. Contoh: terbentuknya salju dari kumpulan titik-titik air 

atau lubang knalpot menjadi hitam dan mengering karena gas 

CO2 yang dikeluarkan menjadi gas. 

E. Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

1. Model :  Teams Game Tournament 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

F. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat Pembelajaran: 

a. Gambar 

b. Spidol 

c. Papan Tulis 

d. Penghapus 

2. Sumber Belajar:  

a. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021 

 



 
 

 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam 

kepada siswa 

2. Guru meminta  salah 

seorang siswa untuk 

memipin do’a. Siswa 

yang diminta membaca 

do’a adalah siswa siswa 

yang hari ini datang 

paling awal. 

(Menghargai 

kedisiplikan 

siswa/PPK). 
3. Guru meminta kepada 

ketua kelas maju 

kedepan   menyanyikan 

lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional 

lainnya yang diikutti 

seluruh siswa. Guru 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

4. Guru menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 

 

 

5. Apersepsi : memotivasi 

siswa dengan 

memberikan pertanyaan 

untuk membangun 

pemahaman siswa, 

misalnya: 

- Ayo, perhatikan benda 

apa yang dibawa bu 

guru ini (sambil 

menunjukkan 

beberapa benda secara 

bergantian) 

- Siapa yang bisa 

menyebutkan macam-

1. Siswa menjawab salam 

dari guru 

2.  Siswa paling awal 

datang memimpin do’a 

belajar yang dibacakan 

seluruh siswa dan guru. 

 

 

 

 

 

 

3.  Seluruh siswa 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya. 

Siswa mendengarkan 

penjelasan tentang 

pentingnya 

menananmkan semangat 

Nasionalisme. 

 

 

4. Seluruh siswa 

menjawab dan serentak 

mengatakan “Baik Bu”, 

pada saat nama siswa di 

panggil siswa menunjuk 

tangan 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 



 
 

 
 

macam benda? 

(Padat,cair, gas)  

- Siapa yang dapat 

memberikan contoh 

perubahan benda 

padat, cair, gas? 

(meminta siswa 

angkat tangan dan 

menjawab secara 

bergantian). 

Presentasi Kelas 

6. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu tentang 

perubahan wujud benda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Inti 1. Guru memberi 

pengantar tentang 

materi perubahan 

wujud benda 

2. Guru meminta siswa 

memperhaikan benda 

yang ada di dalam 

kelas 

 

3. Guru menjelaskan 

sifat benda, pengertian 

perubahan wujud 

benda dan 

memberikan contoh 

perubahan wujud 

benda yang sering 

terjadi di lingkungan 

sekitar siswa. 

Team 

4. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok belajar 

(setiap kelompok 

terdiri dari 4 - 5 siswa 

secara heterogen baik 

jenis kelamin atau 

akademis) 

Games 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

bekerja sama dan 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan  guru tentang  

perubahan wujud benda 

 

2. Siswa menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami tentang materi 

yang telah disampaikan 

oleh guru.  

3. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

4. Siswa duduk sesuai 

teman kelompok yang 

udah ditentukan 

 

 

 

 

 

5. Siswa saling bekerja 

sama agar saling 

memahami materi 

50 

Menit 



 
 

 
 

memastikan bahwa 

seluruh anggota tim 

telah menguasai 

materi pembelajaran 

 

6. Guru menyampaikan 

aturan permainan 

 

7. Guru meminta salah 

satu siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

bertanding dengan 

kelompok lain dan 

memilih kartu 

bernomor dan 

mencoba menjawab 

pertanyaan yang 

sesuai dengan nomor 

itu. Peserta didik yang 

menjawab benar 

pertanyaan itu akan 

mendapatkan skor. 

Tournament 

8. Guru memerhatikan 

kegiatan 

berlangsungnya game 

 

 

Penghargaan Kelompok 

9.  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih 

dahulu dan mendapat 

skor terbanyak 

diberikan 

Penghargaan 

 

10. Guru mengadakan 

tanya jawab terkait 

materi yang disajikan 

11.   Guru menjelaskan 

jawaban yang benar 

jika jawaban yang 

diberikan oleh peserta 

didik kurang tepat dan 

pelajaran yang udah 

dijelaskan guru 

 

6. Siswa mendengarkan 

peraturan-peraturan 

yang disampaikan oleh 

guru. 

 

7. Salah satu siswa 

mewakili kelompoknya 

untuk  memilih kartu 

bernomor dan menjawab 

pertayaan yang sesuai 

dengan nomor. 

- Siswa secara 

bergantian untuk 

mewakili 

kelompoknya 

bertanding dengan 

anggota kelompok 

lain  

 

 

8. Masing- masing 

kelompok berlomba 

untuk mengumpulkan 

skor terbanyak dan 

mencapai finish 

 

 

9. Siswa menerima 

penghargaan yang 

dberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

11. Siswa mendengarkan 



 
 

 
 

memberikan 

penguatan jika 

jawaban peserta didik 

benar 

12. Peserta didik 

mengerjakan soal 

evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

penjelasan guru terkait 

jawaban yang 

diberikan siswa. 

 

12. Siswa mengerjakan 

dengan teliti  soal yang 

diberikan oleh guru 

Penutup 1. Guru memita kepada 

siswa memberikan 

kesimpulan terkait 

proses pembelajara yang 

telah dilaksanakan 

2. Guru meminta kepada 

ketua kelas untuk 

memimpin do’a 

3. Guru menutup kelas 

dengan mengucapkan 

salam 

1. Siswa memberikan 

kesimpulan terkait proses 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 

2. Ketua kelas memmimpin 

do’a 

 

 

3. Siswa menjawab salam 

dari guru 

10 

Menit 

        

        Padangsidimpuan,             2024 

Guru Kelas     Peneliti 

 
   

 

 Linda Erawati Siregar, S.Pd   Intan Sarqawi 

 NIP.        NIM. 2020500073 

 

 

          Kepala Sekolah 

 

 

 

Mulia Nasution, M.Pd. 

     NIP.19810417201421002 
 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Sekolah   : MIN 3 Padangsidimpuan 

Kelas/Semester  : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Mata Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.7  Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda membeku dan mencair 

3.7.2 Memberikan contoh perubahan 

wujud benda benda membeku dan 

mencair 

4.7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Mempersentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggali informasi tentang perubahan wujud benda ,siswa dapat 

mengidentifikasi informasi mengenai perubahan wujud benda dengan 

benar. 

2. Dengan kerja kelompok, siswa mampu bekerja sama untuk mencari     

informasi terkait perubahan wujud benda dan jenis-jenisnya secara baik 

dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Perubahan Wujud Benda 

1. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Dalam buku “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dan yang 

sederajat kelas V”, Reza dan Prista mengemukakan bahwa benda dapat 

berubah dari wujud satu ke wujud lain. Perubahan wujud itu ada yang 

dapat kembali ke wujud asal, namun ada pula yang tidak dapat kembali 

ke wujud asal. Benda padat, cair, maupun gas dapat mengalami suatu 

perubahan wujud. Perubahan wujud dapat terjadi apabila benda  

dipanaskan atau didinginkan dengan suhu tertentu. 

 

2. Macam-macam Perubahan Wujud Benda 

a) Mencair adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

cair. Contoh: peristiwa melelehnya es batu di ruangan terbuka 

atau melelehnya lilin padat jika terkena api. 



 
 

 
 

b) Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat. Contoh: membekunya air jika dimasukkan ke dalam 

lemari pendingin. 

c) Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 

Contoh: menguapnya air ketika dipanaskan sampai mencapai 

titik didihnya. 

d) Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

cair. Contoh: bintik-bintik air di bagian atas tutup gelas ketika 

suhu air teh menjadi dingin atau udara pagi yang berubah 

menjadi butiran embun di atas dedaunan. 

e) Menyublim adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

gas. Contoh: kamfer atau kapur barus yang diletakkan di 

lemari pakaian, lama-kelamaan akan habis karena berubah 

menjadi gas. 

f) Mengkristal adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

padat. Contoh: terbentuknya salju dari kumpulan titik-titik air 

atau lubang knalpot menjadi hitam dan mengering karena gas 

CO2 yang dikeluarkan menjadi gas. 

E. Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

1. Model :  Teams Game Tournament 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

F. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat Pembelajaran: 

a. Gambar 

b. Spidol 

c. Papan Tulis 

d. Penghapus 

2. Sumber Belajar:  

a. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021 

 



 
 

 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam 

kepada siswa 

2. Guru meminta  salah 

seorang siswa untuk 

memipin do’a. Siswa yang 

diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari 

ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan 

siswa/PPK). 
3. Guru meminta kepada ketua 

kelas maju kedepan   

menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila atau lagu 

nasional lainnya yang 

diikutti seluruh siswa. Guru 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

 

4. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

 

 

 

 

 

5. Apersepsi : memotivasi siswa 

dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun 

pemahaman siswa, misalnya: 
- Siapa yang dapat 

memberikan contoh 

perubahan wujud benda 

membeku dan mencair ? 

(meminta siswa angkat 

tangan dan menjawab secara 

bergantian). 
- Dialnjutkan dengan contoh 

benda cair dan padat. 

Presentasi Kelas 

6. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru 

2.  Siswa paling awal 

datang memimpin 

do’a belajar yang 

dibacakan seluruh 

siswa dan guru. 

 

 

 

3.  Seluruh siswa 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila 

atau lagu nasional 

lainnya. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan tentang 

pentingnya 

menananmkan 

semangat 

Nasionalisme. 

4. Seluruh siswa 

menjawab dan 

serentak mengatakan 

“Baik Bu”, pada saat 

nama siswa di 

panggil siswa 

menunjuk tangan 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

10 

Menit 



 
 

 
 

dicapai yaitu tentang 

perubahan wujud benda. 

mengenai tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

Inti 1. Guru memberi pengantar 

tentang materi perubahan 

wujud benda 

 

2. Guru meminta siswa 

memperhaikan benda yang 

ada di dalam kelas 

 

 

3. Guru menjelaskan sifat 

benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan 

memberikan contoh 

perubahan wujud benda yang 

sering terjadi di lingkungan 

sekitar siswa. 
Team 

4. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok belajar (setiap 

kelompok terdiri dari 4 - 5 

siswa secara heterogen baik 

jenis kelamin atau akademis) 

Games 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk bekerja sama 

dan memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah menguasai 

materi pembelajaran 

 

6. Guru menyampaikan aturan 

permainan 

 

 

 
 
 

7. Guru meminta salah satu 

siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

bertanding dengan 

kelompok lain dan memilih 

kartu bernomor dan 

mencoba menjawab 

pertanyaan yang sesuai 

dengan nomor itu. Peserta 

didik yang menjawab benar 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan  guru 

tentang  perubahan 

wujud benda 

2. Siswa menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami tentang 

materi yang telah 

disampaikan oleh guru.  

3. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

4. Siswa duduk sesuai 

teman kelompok yang 

udah ditentukan 

 

 
 

5. Siswa saling bekerja 

sama agar saling 

memahami materi 

pelajaran yang udah 

dijelaskan guru 
 

6. Siswa mendengarkan 

peraturan-peraturan 

yang disampaikan oleh 

guru. 

 
 

7. Salah satu siswa 

mewakili 

kelompoknya untuk  

memilih kartu 

bernomor dan 

menjawab pertayaan 

yang sesuai dengan 

nomor. 

- Siswa secara 

bergantian untuk 

50 

Menit 



 
 

 
 

pertanyaan itu akan 

mendapatkan skor. 

 

 

Tournament 

8. Guru memerhatikan 

kegiatan berlangsungnya 

game 

 

 

Penghargaan Kelompok 

9.  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih 

dahulu dan mendapat skor 

terbanyak diberikan 

Penghargaan 

10. Guru mengadakan tanya 

jawab terkait materi yang 

disajikan 

11.   Guru menjelaskan 

jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan oleh 

peserta didik kurang tepat 

dan memberikan penguatan 

jika jawaban peserta didik 

benar 

12. Peserta didik mengerjakan 

soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru dengan teliti. 

mewakili 

kelompoknya 

bertanding dengan 

anggota kelompok lain  

 

8. Masing- masing 

kelompok berlomba 

untuk mengumpulkan 

skor terbanyak dan 

mencapai finish 

 

9. Siswa menerima 

penghargaan yang 

dberikan guru 

 

 

 

 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

11. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru terkait 

jawaban yang 

diberikan siswa. 

 

 

 

12. Siswa mengerjakan 

dengan teliti  soal 

yang diberikan oleh 

guru 

Penutup 1. Guru memita kepada siswa 

memberikan kesimpulan 

terkait proses pembelajara 

yang telah dilaksanakan 

 

2. Guru meminta kepada ketua 

kelas untuk memimpin do’a 

3. Guru menutup kelas dengan 

mengucapkan salam 

1. Siswa memberikan 

kesimpulan terkait 

proses pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan 

2. Ketua kelas 

memmimpin do’a 

 

3. Siswa menjawab salam 

dari guru 

10 

Menit 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Sekolah   : MIN 3 Padangsidimpuan 

Kelas/Semester  : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Mata Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.7  Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda mengembun dan menguap 

3.7.2 Memberikan contoh perubahan 

wujud benda benda mengembun dan 

menguap 

4.7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Mempersentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggali informasi tentang perubahan wujud benda ,siswa dapat 

mengidentifikasi informasi mengenai perubahan wujud benda dengan 

benar. 

2. Dengan kerja kelompok, siswa mampu bekerja sama untuk mencari     

informasi terkait perubahan wujud benda dan jenis-jenisnya secara baik 

dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Perubahan Wujud Benda 

1. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Dalam buku “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dan yang 

sederajat kelas V”, Reza dan Prista mengemukakan bahwa benda dapat 

berubah dari wujud satu ke wujud lain. Perubahan wujud itu ada yang 

dapat kembali ke wujud asal, namun ada pula yang tidak dapat kembali 

ke wujud asal. Benda padat, cair, maupun gas dapat mengalami suatu 

perubahan wujud. Perubahan wujud dapat terjadi apabila benda  

dipanaskan atau didinginkan dengan suhu tertentu. 

 

2. Macam-macam Perubahan Wujud Benda 

a) Mencair adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

cair. Contoh: peristiwa melelehnya es batu di ruangan terbuka 

atau melelehnya lilin padat jika terkena api. 



 
 

 
 

b) Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat. Contoh: membekunya air jika dimasukkan ke dalam 

lemari pendingin. 

c) Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 

Contoh: menguapnya air ketika dipanaskan sampai mencapai 

titik didihnya. 

d) Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

cair. Contoh: bintik-bintik air di bagian atas tutup gelas ketika 

suhu air teh menjadi dingin atau udara pagi yang berubah 

menjadi butiran embun di atas dedaunan. 

e) Menyublim adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

gas. Contoh: kamfer atau kapur barus yang diletakkan di 

lemari pakaian, lama-kelamaan akan habis karena berubah 

menjadi gas. 

f) Mengkristal adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

padat. Contoh: terbentuknya salju dari kumpulan titik-titik air 

atau lubang knalpot menjadi hitam dan mengering karena gas 

CO2 yang dikeluarkan menjadi gas. 

E. Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

1. Model :  Teams Game Tournament 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

F. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat Pembelajaran: 

a. Gambar 

b. Spidol 

c. Papan Tulis 

d. Penghapus 

2. Sumber Belajar:  

a. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021 

 



 
 

 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam 

kepada siswa 

 

2. Guru meminta  salah 

seorang siswa untuk 

memipin do’a. Siswa yang 

diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang 

hari ini datang paling awal. 

(Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Guru meminta kepada 

ketua kelas maju kedepan   

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya 

yang diikutti seluruh 

siswa. Guru memberikan 

penguatan tentang 

pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

 

4. Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran 

siswa 

 

 

 

 

5. Apersepsi : memotivasi siswa 

dengan memberikan 

pertanyaan untuk 

membangun pemahaman 

siswa, misalnya: 
- Siapa yang dapat 

memberikan contoh 

perubahan wujud benda 

mengembun dan menguap ? 

(meminta siswa angkat 

tangan dan menjawab 

secara bergantian). 
- Dialnjutkan dengan contoh 

benda cair dan gas. 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru 

 

2.  Siswa paling awal 

datang memimpin 

do’a belajar yang 

dibacakan seluruh 

siswa dan guru. 

 

 

 

3.  Seluruh siswa 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila 

atau lagu nasional 

lainnya. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan tentang 

pentingnya 

menananmkan 

semangat 

Nasionalisme. 

4. Seluruh siswa 

menjawab dan 

serentak mengatakan 

“Baik Bu”, pada saat 

nama siswa di panggil 

siswa menunjuk 

tangan 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 



 
 

 
 

Presentasi Kelas 

6. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu tentang 

perubahan wujud benda. 

 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

Inti 1. Guru memberi pengantar 

tentang materi perubahan 

wujud benda 

 

 

2. Guru meminta siswa 

memperhaikan benda yang 

ada di dalam kelas 

 

 

 

3. Guru menjelaskan sifat 

benda, pengertian 

perubahan wujud benda 

dan memberikan contoh 

perubahan wujud benda yang 

sering terjadi di lingkungan 

sekitar siswa. 
Team 

4. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok belajar (setiap 

kelompok terdiri dari 4 - 5 

siswa secara heterogen baik 

jenis kelamin atau akademis) 

Games 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk bekerja 

sama dan memastikan bahwa 

seluruh anggota tim telah 

menguasai materi 

pembelajaran 

6. Guru menyampaikan aturan 

permainan 
 

 

 

7. Guru meminta salah satu 

siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

bertanding dengan 

kelompok lain dan 

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan  guru 

tentang  perubahan 

wujud benda 

2. Siswa menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami tentang 

materi yang telah 

disampaikan oleh 

guru.  

3. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru 

 

 

 
 
 

 
 

 

4. Siswa duduk sesuai 

teman kelompok 

yang udah ditentukan 

 

 

 

5. Siswa saling bekerja 

sama agar saling 

memahami materi 

pelajaran yang udah 

dijelaskan guru 
 

6. Siswa mendengarkan 

peraturan-peraturan 

yang disampaikan 

oleh guru. 
 

7. Salah satu siswa 

mewakili 

kelompoknya untuk  

memilih kartu 

bernomor dan 

menjawab pertayaan 

50 

Menit 



 
 

 
 

memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab 

pertanyaan yang sesuai 

dengan nomor itu. Peserta 

didik yang menjawab 

benar pertanyaan itu akan 

mendapatkan skor. 

 

 

Tournament 

8. Guru memerhatikan 

kegiatan berlangsungnya 

game 

 

 

Penghargaan Kelompok 

9.  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih 

dahulu dan mendapat skor 

terbanyak diberikan 

Penghargaan 

10. Guru mengadakan tanya 

jawab terkait materi yang 

disajikan 

11. Guru menjelaskan 

jawaban yang benar jika 

jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik kurang 

tepat dan memberikan 

penguatan jika jawaban 

peserta didik benar 

12. Peserta didik 

mengerjakan soal evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

yang sesuai dengan 

nomor. 

- Siswa secara 

bergantian untuk 

mewakili 

kelompoknya 

bertanding 

dengan anggota 

kelompok lain  

 

8. Masing- masing 

kelompok berlomba 

untuk 

mengumpulkan skor 

terbanyak dan 

mencapai finish 

9. Siswa menerima 

penghargaan yang 

dberikan guru 

 

 

 
 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

11. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

terkait jawaban 

yang diberikan 

siswa. 

 

 

12. Siswa mengerjakan 

dengan teliti  soal 

yang diberikan oleh 

guru 

Penutup 1. Guru memita kepada siswa 

memberikan kesimpulan 

terkait proses pembelajara 

yang telah dilaksanakan 

2. Guru meminta kepada ketua 

kelas untuk memimpin do’a 

 

 

1. Siswa memberikan 

kesimpulan terkait 

proses pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan 

 

2. Ketua kelas 

memmimpin do’a 

10 

Menit 



 
 

 
 

3. Guru menutup kelas dengan 

mengucapkan salam 

3. Siswa menjawab salam 

dari guru 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Sekolah   : MIN 3 Padangsidimpuan 

Kelas/Semester  : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Mata Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.7  Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda menyublim dan mengkristal 

3.7.2 Memberikan contoh perubahan 

wujud benda benda menyublim dan 

mengkristal 

4.7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Mempersentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggali informasi tentang perubahan wujud benda ,siswa 

dapat mengidentifikasi informasi mengenai perubahan wujud benda 

dengan benar. 

2. Dengan kerja kelompok, siswa mampu bekerja sama untuk mencari     

informasi terkait perubahan wujud benda dan jenis-jenisnya secara baik 

dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Perubahan Wujud Benda 

1. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Dalam buku “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dan yang 

sederajat kelas V”, Reza dan Prista mengemukakan bahwa benda dapat 

berubah dari wujud satu ke wujud lain. Perubahan wujud itu ada yang 

dapat kembali ke wujud asal, namun ada pula yang tidak dapat kembali 

ke wujud asal. Benda padat, cair, maupun gas dapat mengalami suatu 

perubahan wujud. Perubahan wujud dapat terjadi apabila benda  

dipanaskan atau didinginkan dengan suhu tertentu. 

 

2. Macam-macam Perubahan Wujud Benda 

a) Mencair adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

cair. Contoh: peristiwa melelehnya es batu di ruangan terbuka 

atau melelehnya lilin padat jika terkena api. 



 
 

 
 

b) Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat. Contoh: membekunya air jika dimasukkan ke dalam 

lemari pendingin. 

c) Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 

Contoh: menguapnya air ketika dipanaskan sampai mencapai 

titik didihnya. 

d) Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

cair. Contoh: bintik-bintik air di bagian atas tutup gelas ketika 

suhu air teh menjadi dingin atau udara pagi yang berubah 

menjadi butiran embun di atas dedaunan. 

e) Menyublim adalah perubahan wujud benda dari padat menjadi 

gas. Contoh: kamfer atau kapur barus yang diletakkan di 

lemari pakaian, lama-kelamaan akan habis karena berubah 

menjadi gas. 

f) Mengkristal adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi 

padat. Contoh: terbentuknya salju dari kumpulan titik-titik air 

atau lubang knalpot menjadi hitam dan mengering karena gas 

CO2 yang dikeluarkan menjadi gas. 

E. Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

1. Model :  Teams Game Tournament 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

F. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat Pembelajaran: 

a. Gambar 

b. Spidol 

c. Papan Tulis 

d. Penghapus 

2. Sumber Belajar:  

a. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021 

 



 
 

 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada 

siswa 

2. Guru meminta  salah 

seorang siswa untuk 

memipin do’a. Siswa yang 

diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari 

ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan 

siswa/PPK). 
3. Guru meminta kepada ketua 

kelas maju kedepan   

menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila atau lagu 

nasional lainnya yang 

diikutti seluruh siswa. Guru 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

 

4. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

 
 

 

 

 
 

5. Apersepsi : memotivasi siswa 

dengan memberikan 

pertanyaan untuk membangun 

pemahaman siswa, misalnya: 
- Siapa yang dapat 

memberikan contoh 

perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal ? 

(meminta siswa angkat 

tangan dan menjawab secara 

bergantian). 
- Dialnjutkan dengan contoh 

benda padat dan gas. 
 

 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru 

2.  Siswa paling awal 

datang memimpin 

do’a belajar yang 

dibacakan seluruh 

siswa dan guru. 

 
 
 

3. Seluruh siswa 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila 

atau lagu nasional 

lainnya. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan tentang 

pentingnya 

menananmkan 

semangat 

Nasionalisme. 

 

4. Seluruh siswa 

menjawab dan 

serentak mengatakan 

“Baik Bu”, pada saat 

nama siswa di 

panggil siswa 

menunjuk tangan 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 
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Presentasi Kelas 

6. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu tentang 

perubahan wujud benda. 

 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

Inti 1. Guru memberi pengantar 

tentang materi perubahan 

wujud benda 

 

 

2. Guru meminta siswa 

memperhaikan benda yang 

ada di dalam kelas 

 

 

 

3. Guru menjelaskan sifat 

benda, pengertian perubahan 

wujud benda dan 

memberikan contoh 

perubahan wujud benda yang 

sering terjadi di lingkungan 

sekitar siswa. 
Team 

4. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok belajar (setiap 

kelompok terdiri dari 4 - 5 

siswa secara heterogen baik 

jenis kelamin atau akademis) 

Games 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk bekerja sama 

dan memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah menguasai 

materi pembelajaran 
 

 

6. Guru menyampaikan aturan 

permainan 

 

 

 

7. Guru meminta salah satu 

siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

bertanding dengan 

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan  guru 

tentang  perubahan 

wujud benda 

2. Siswa menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami tentang 

materi yang telah 

disampaikan oleh 

guru.  

3. Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

 

 

 
 
 

 
 

4. Siswa duduk sesuai 

teman kelompok 

yang udah 

ditentukan 

 
 
 

5. Siswa saling 

bekerja sama agar 

saling memahami 

materi pelajaran 

yang udah 

dijelaskan guru 
 

6. Siswa 

mendengarkan 

peraturan-peraturan 

yang disampaikan 

oleh guru. 
 

7. Salah satu siswa 

mewakili 

kelompoknya untuk  

memilih kartu 
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kelompok lain dan memilih 

kartu bernomor dan 

mencoba menjawab 

pertanyaan yang sesuai 

dengan nomor itu. Peserta 

didik yang menjawab benar 

pertanyaan itu akan 

mendapatkan skor. 

 

 

 

 

Tournament 

8. Guru memerhatikan 

kegiatan berlangsungnya 

game 

 

 

 

Penghargaan Kelompok 

9.  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok siswa yang 

sampai finish terlebih 

dahulu dan mendapat skor 

terbanyak diberikan 

Penghargaan 

10. Guru mengadakan tanya 

jawab terkait materi yang 

disajikan 

11. Guru menjelaskan jawaban 

yang benar jika jawaban 

yang diberikan oleh 

peserta didik kurang tepat 

dan memberikan 

penguatan jika jawaban 

peserta didik benar 

12. Peserta didik mengerjakan 

soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

dengan teliti. 

bernomor dan 

menjawab 

pertayaan yang 

sesuai dengan 

nomor. 

- Siswa secara 

bergantian untuk 

mewakili 

kelompoknya 

bertanding 

dengan anggota 

kelompok lain  

 

8. Masing- masing 

kelompok 

berlomba untuk 

mengumpulkan 

skor terbanyak dan 

mencapai finish 
 

9. Siswa menerima 

penghargaan yang 

dberikan guru 

 

 

 

 
10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

11. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

terkait jawaban yang 

diberikan siswa 

 

 

 

12. Siswa 

mengerjakan 

dengan teliti  soal 

yang diberikan 

oleh guru 



 
 

 
 

Penutup 1. Guru memita kepada siswa 

memberikan kesimpulan 

terkait proses pembelajara 

yang telah dilaksanakan 

 

2. Guru meminta kepada ketua 

kelas untuk memimpin do’a 

3. Guru menutup kelas dengan 

mengucapkan salam 

1. Siswa memberikan 

kesimpulan terkait 

proses pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan 

2. Ketua kelas 

memmimpin do’a 

3. Siswa menjawab 

salam dari guru 
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Lampiran 5 

LEMBAR KISI-KISI TES KOGNITIF DAN 

KUNCI JAWABAN 

 

Sekolah : MIN 3 PADAGSIDIMPUAN 

Kelas/Semester : V/II 

Mata pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

 Materi :Perubahan Wujud Benda 

 

Petunjuk Soal: 

Berilah tanda  silang (X) pada salah satu jawaban, A, B, C,  atau, D yang kamu 

anggap benar. 

No KD/Materi Indikator 

Soal 

Level Kognitif 

(C1-C6) 

Butir Soal Komentar/ 

Tanggapan 

1.  3.5.1.Menyebutkan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

sifatnya.  

Menyebutkan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

sifatnya. 

C1 

(Mengingat) 

Benda dapat dikelompokkan 

berdasarkan wujudnya 

menjadi… 

A. Padat, cair dan uap 

B. Cair, es dan keras 

C. Padat, cair dan gas 

D. Keras, lunak dan sangat 

keras 

Kunci Jawaban : C 

 

2.  3.5.1Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidentifi

kasi macam-

macam 

perubahan 

wujud benda  

C1 

(Mengingat) 

Benda cair menekan ke 

arah… 

A. Arah atas 

B. Arah bawah 

C. Segala arah 

D. Arah cahaya  

Jawaban:C 

 

3.  3.5.1 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidentifi

kasi wujud 

benda padat, 

cair dan gas 

memiliki sifat 

tertentu 

C1  

(Mengingat) 

Proses perubahan 

langsung dari zat padat 

menjadi gas disebut… 

A. Kondensesai 

B. Penguapan 

C. Sublimasi 

D. Mencair 

Kunci Jawaban: C 

 

 

 

4.  3.5.1Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengiden-

tifikasi 

macam-

macam 

perubahan 

wujud benda  

C1 

(Mengingat) 

Es batu yang ditambahkan 

minuman sirup mengalami 

perubahan wujud… 

A. Benda cair menjadi gas 

B. Benda padat menjadi cair 

C. Benda padat menjadi gas 

D. Benda cair menjadi padat 

 



 
 

 
 

  Kunci Jawaban:B 

5.  3.5.2.Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menyebutkan 

contoh benda 

cair. 

C1 

(Mengingat) 

Berikut ini adalah contoh 

benda cair, kecuali… 

A. kecap 

B. Minyak 

C. Air 

D. Donat 

Kunci Jawaban : D 

 

6.  3.5.2 Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidentifi

kasi macam-

macam 

perubahan 

wujud benda  

C1 

(Mengingat) 

Berikut adalah benda yang 

menguap ketika dipanaskan, 

kecuali… 

A. Air 

B. Susu 

C. Minyak 

D. Tanah 

Jawabann:D 

 

7.  3.5.2 Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidentifi

kasi macam-

macam 

perubahan 

wujud benda  

C1 

(Mengingat) 

Menurut wujudnya benda 

dibedakan menjadi… 

A. 2 

B. 3 

C. 4 

D. 5 

Kunci Jawaban:B 

 

8.  3.5.2 Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sisfatnya 

Menyebutkan 

benda-benda 

yang dapat 

menguap 

C1 

(Mengingat) 

Benda-benda dibawah ini 

yang dapat menguap 

ketika terkena sinar 

matahari adalah… 

A. Tanah, pasir, dan batu 

B. Emas, perak dan 

perunggu 

C. Air, sirup dan susu 

D. Besi, seng dan 

aluminium 

Kunci Jawaban:C 

 

9.  3.5.3.Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasrkan 

sifatnya. 

Menyebutkan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

C1 

(Mengingat) 

Berikut yang tidak berubah 

bentuk dan volumenya 

ketika dipindahkan 

adalah… 

A. Benda padat 

B. Benda uap 

C. Benda gas 

D. Benda cair 

Kunci Jawaban : A 

 

10.  3.5.3 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

Mengiden-

tifikasi 

macam 

C1 

(Mengingat) 

Mengembun adalah proses 

perubahan benda… 

A. Padat menjadi gas 

 



 
 

 
 

sifatnya. perubahan 

wujud benda  

B. Padat menjadi cair 

C. Gas menjadi padat 

D. Gas menjadi cair 

Jawabannya:D 

11.  3.5.3 Menyebut-

kan perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sisfatnya 

Menyebutkan 

sifat dari 

benda cair 

C1 

(Mengingat) 

Benda cair mempunyai 

ciri khusus yaitu dapat… 

A. Berubah menempati 

ruang 

B. Memadat jika 

dipanaskan 

C. Mencair jika 

dibekukan 

D. Berubah massanya 

Kunci Jawaban: A 

 

12.  3.5.4 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengiden-

tifikasi 

macam-

macam 

perubahan 

wujud benda  

C1 

(Mengingat) 

Benda-benda dibawah ini 

yang dapat menguap ketika 

terkena sinar matahari 

adalah… 

A. Tanah, pasir, dan batu 

B. Emas, perak, dan susu 

C. Air, sirup dan susu 

D. Besi, seng dan 

aluminium 

Jawabannya:C 

 

13.  

 

3.5.1 Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sisfatnya 

Menjabarkan 

definisi 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya 

C2 

(Memahami) 

Balon yang ditiup terus 

lama kelamaan akan 

meletus karena benda gas 

memiliki… 

A. Gaya gravitasi 

B. Massa yang berat 

C. Gaya pegas 

D. Tekanan 

Jawaban:D 

 

14.  3.5.1 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menjabarkan 

definisi 

perubahan 

wujud benda 

gas 

C2 

(Memahami) 

Benda yang tidak dapat kita 

lihat, tetapi dapat kita 

rasakan biasanya merupakan 

sifat dari benda… 

A. Padat 

B. Cair 

C. Gas 

D. Padat dan gas 

Kunci Jawaban:C 

 

15.  3.5.1 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidenti-

fikasi wujud 

benda padat, 

cair dan gas 

C2 

(Memahami) 

 

Jika sebuah besi di panaskan 

dengan api, maka suhu yang 

dimilki oleh besi tersebut 

akan berubah menjadi… 

 



 
 

 
 

memilki sifat 

tertentu 

A. Menjadi dingin 

B. Tidak ada perubahan 

C. Berubah menjadi panas 

D. Meleleh 

Jawaban:D 

16.  3.5.2 Menyebut-

kan perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sisfatnya 

Menjabarkan 

definisi 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya 

C2 

(Memahami)  

Perubahan wujud benda 

yang terjadi pada 

pemanasan air secara 

terus-menerus sampai 

habis adalah… 

A. Gas ke cair 

B. Cair ke cair 

C. Cair ke gas 

D. Cair ke padat 

Jawaban:A 

 

17.  3.5.2 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Mengidenti-

fikasi wujud 

benda padat, 

cair dan gas 

memilki sifat 

tertentu 

C2 

(Memahami) 

 

Susu-Es batu- Asap 

Secara berurutan benda-

benda diatas adalah… 

A. Cair-cair-gas 

B. Cair-padat-gas 

C. Air-cair-uap 

D. Padat-cair-gas 

Jawaban:B 

 

18.  3.5.2 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menjabarkan 

definisi 

bentuk  

perubahan 

wujud benda 

menguap 

C2 

(Memahami) 

 

Ketika tangan kita ditetesi 

dengan spritus, maka tangan 

kita akan terasa dingin. Hal 

ini mengalami bentuk 

perubahan wujud benda 

yaitu… 

A. Membeku menerima 

kalor 

B. Menguap,memerlukan 

kalor 

C. Mencair ,memerlukan 

kalor 

D. Mencair, melepaskan 

kalor 

Jawaban:B 

 

19.  

 

3.5.4 Mengana-lisis 

perubahan wujud 

benda di sekitar 

kita. 

Menjabarkan 

definisi 

perubahan 

wujud benda. 

C2 

(Memahami) 

Kamper atau kapur barus  

didalam lemari semakin 

lama semakin habis. Hal itu 

menunjukkan perubahan 

wujud benda dari… 

A. Padat menjadi cair 

B. Air menjadi gas 

C. Padat menjadi uap 

 



 
 

 
 

D. Padat menjadi gas 

Kunci Jawaban : D 

20.  3.5.5.Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menjabarkan 

definisi 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

C2 

(Memahami) 

Berikut adalah benda yang 

dapat menguap ketika 

dipanaskan, kecuali… 

A. Air 

B. Susu 

C. Minyak 

D. Tanah 

Kunci Jawaban : D 

 

21.  3.5.1.Menyebut-

kan perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

Menentukan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. . 

C3 

(Menerapkan) 

Kayu yang sering digunakan 

untuk membuat berbagai 

perabotan rumah tangga 

karena mempunyai sifat… 

A. Keras dan kedap air 

B. Keras dan mudah 

dibentuk 

C. Mudah dibentuk dan 

ringan  

D. Ringan dan sulit lapuk 

Kunci Jawaban : B 

 

22.  3.5.1Menjelaskan 

perubahan 

wujud benda 

berdasrkan 

sifatnya.. 

 

Menentukan 

sifat dari 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

C3 

(Menerapkan) 

Peralatan dapur banyak 

yang menggunakan logam 

karena… 

A. Sifatnya yang keras dan 

tahan lama 

B. Sifatnya lunak dan 

ringan 

C. Sifatnya yang tahan 

panas dan ringan 

D. Sifatnya elastis dan 

tahan panas 

Kunci Jawaban : A 

 

23.  3.5.2.Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda berdasrkan 

sifatnya. 

Menentukan 

sifat-sifat dari 

perubahan 

wujud benda. 

C3 

(Menerapkan) 

Benda yang mempunyai 

sifat ringan dan kedap air 

adalah… 

A. Besi 

B. Logam 

C. Plastik 

D. Kain 

Kunci Jawaban : D 

 

24.  3.5.1Menjelaskan 

perubahan 

wujud benda 

berdasrkan 

sifatnya.. 

Menentukan 

sifat dari 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

C3 

(Menerapkan) 

Mula-mula Andi 

menuangkan air panas 

sebanyak 2 liter ke dalam 

ember kemudian Andi 

mencampurkan air panas 

 



 
 

 
 

 kehidupan 

sehari-hari. 

tersebut dengan 1 liter air 

dingin . Maka suhu yang 

dihasilkan adalah… 

A. Akan menjadi lebih 

panas 

B. Panasnya berkurang 

C. Tidak ada perubahan 

suhu 

D. Air menjadi sangat 

dingin 

Jawaban:B 

25.  3.5.1.Menjelaskan p

erubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Menganalisis 

jus jeruk 

yang 

dimasukkan 

ke dalam 

kulkas. 

C4 

(Menganalisis) 

Mila memasukkan jus 

jeruknya ke dalam kulkas. 

Setelah beberapa jam ia 

ingin mengambil jus 

jeruknya lagi. Ternyata jus 

jeruknya sudah mengeras 

mejadi es. Peristiwa ini 

adalah contoh perubahan 

wujud benda, yaitu… 

A. Mengeras 

B. Menguap 

C. Menyublim 

D. Membeku 

Kunci Jawaban : D 

 

26. .

  

3.5.1 Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menganalisis 

es krim yang 

diminum 

ketika cuaca 

panas. 

  C4 

(Menganalisis) 

Banu membeli es krim 

karena cuaca sedang panas. 

Kemudian Banu 

meminumnya diluar 

ruangan. Es krim tersebut 

akan mengalami… 

A. Membeku 

B. Mencair 

C. Menguap 

D. Menyublim 

Kunci Jawaban : B 

 

27.  3.5.2.Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Memeriksa 

isian yang 

tepat tentang 

perubahan 

wujud benda 

berdaasarkan 

sifatnya. 

C4 

(Menganalisis) 

Avinda membeli es teh pada 

waktu istirihat disekolah. 

Ternyata lama-kelamaan air 

di dalam gelas menjadi 

bertambah dan es batu di 

dalam gelas menjadi 

berkurang. Peristiwa yang 

terjadi pada es teh adalah… 

A. Membeku 

B. Mencair 

 



 
 

 
 

C. Menyublim 

D. Mengembun 

Kunci Jawaban : B 

28.  3.5.2 Menyebut-

kan perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya . 

Menganalisis 

definisi 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

1. Munculnya titik air 

dibagian luar gelas diisi 

air es. 

2. Menjemur pakaian di 

bawah terik matahari. 

3. Meletakkan bensin di 

tempat terbuka. 

Berikut peristiwa yang 

mengalami perubahan 

wujud benda menguap 

adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3  

D. Semua benar 

Kunci Jawaban : B 

 

29.  3.5.3 Menjelas-kan 

sifat dari perubahan 

wujud benda. 

Menganalisis 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

1. Memasukkan air ke 

dalam  freezer. 

2. Memanaskan lilin untuk 

pembuatan batik 

3. Pembuatan agar-agar. 

Berikut peristiwa yang 

mengalami perubahan 

wujud benda padat adalah… 

A. 1 

B. 2 dan 3 

C. 3 

D. 1 dan 3 

Kunci Jawaban : D 

 

30.  3.5.3 .Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menganalisis 

kapur barus 

yang 

diletakkan 

dalam kamar 

mandi. 

C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

1. Sumbu pada lilin yang 

dibakar lama-kelamaan 

akan semakin pendek. 

2. Jus jeruk yang 

diletakkan dalam kulkas 

3. Kapur barus yang 

diletakkan dalam kamar 

mandi,akan mengecil 

 



 
 

 
 

dan hilang. 

Peristiwa yang mengalami 

perubahan wujud benda 

menyublim adalah… 

A. 3 

B. 1dan 2 

C. 1dan 3 

D. 2 dan 3 

Kunci Jawaban : C 

31.  3.5.3Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Membuat 

hipotesis 

sifat-sifat 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

C4 

(Menganalisis) 

Naila bersama teman-

temannya sedang membuat 

agar-agar untuk para tamu. 

Ketika dimasukkan dalam 

wadah, agar-agar masih 

berbentuk cairan. Akan 

tetapi setelah beberapa 

menit agar-agar tersebut 

berubah menjadi kaku dan 

memiliki bentuk yang sama 

seperti wadahnya. Peristiwa 

yang terjadi pada 

pembuatan agar-agar ini 

adalah… 

A. Mencair 

B. Menguap 

C. Melebur 

D. Membeku 

Kunci Jawaban : D 

 

32.  3.5.4.Menjelas-kan 

perubahan wujud 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

Menganalis 

perubahan 

gas menjadi 

car. 

C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan pernyataan di 

bawah ini! 

1. Air mendidih ketika 

dipanaskan 

2. Harum parfum yang 

lama-kelamaan akan 

menghilang 

3. Embun yang turun di 

pagi hari 

A. 1 dan 2 

B. 2 

C. 2 dan 3 

D. 3 

Kunci Jawaban : A 

 

33.  3.5.4.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

Memeriksa 

isian yang 

tepat tentang 

perubahan 

C4 

(Mengevaluasi

) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

1. Bensin yang dibiarkan 

ditempat terbuka akan 

 



 
 

 
 

sifatnya. wujud benda 

berdaasarkan 

sifatnya. 

habis 

2. Meletakkan es batu 

dalam gelas maka gelas 

akan basah 

3. Terbentuknya salju dari 

partikel uap air yang 

mendingin diatmosfer 

Peristiwa yang mengalami 

perubahan wujud benda 

mengkristal adalah… 

A. 1 

B. 3 

C. 1 dan 2 

D. 2 dan 3 

Kunci Jawaban : B 

34.  3.5.5.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Merancang 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya yang 

benar pada 

peristiwa 

hujan. 

 

C4 

(Menganalisis) 

Pada sore hari langit tampak 

mendung. Beberapa  menit 

kemudian turunlah hujan. 

Proses perubahan wujud 

benda peristiwa hujan 

yaitu… 

A. Awan (padat) menjadi 

hujan (cair) 

B. Awan (gas) menjadi 

hujan (cair) 

C. Awan (cair) menjadi 

hujan (gas) 

D. Awan (padat) menjadi 

hujan (cair) 

Kunci Jawaban : B 

 

35.  3.5.1.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Menemukan 

percobaan 

pada 

peristiwa lilin 

yang 

dipanaskan. 

C4 

(Menganalisis) 

Banu, Indah, Tono dan 

Chantika melakukan suatu 

percobaan. Mereka 

meletakkan masing-masing 

1 buah lilin pada 2 pemanas 

yang berbeda. Pemanas 

yang satu nyalah apinya 

lebih besar dibandingkan 

 pemanas lain. Percobaan 

tersebut dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa… 

A.  Volumenya benda tetap 

meski kalor yang 

diterima berbeda 

B. Semakin besar kalor 

yang diterima, semakin 

 



 
 

 
 

cepat mencair 

C. Semakin kecil kalor 

yang diterima, semakin 

cepat mencair 

D. Volume benda berubah 

tergantung kalor yang 

diterima 

Kunci Jawaban : B 

36.  3.5.2.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Menemukan 

 percobaan 

pada 

peristiwa 

perubahan 

suhu karena 

kalor. 

C4 

(Menganalisis) 

Berikut merupakan contoh 

aktivitas sehari-hari: 

1) Saat memasak air yang 

dingin berubah menjadi 

panas 

2) Setelah berolahraga 

tubuh menjadi berkeringat 

3) Sendok menjadi panas 

saat digunakan mengaduk 

kopi 

4) Besi yang dibakar akan 

menjadi panas 

5) Makan ketika lapar 

Berdasarkan contoh diatas, 

yang bukan merupakan 

peristiwa perubahan suhu 

karena kalor adalah… 

A. 1, 2 dan 3 

B. 2 dan 4 

C. 3, 4 dan 5 

D. 5 saja 

Jawaban:D 

 

37.  3.5.3.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Menemukan 

 percobaan 

pada 

peristiwa 

perubahan 

wujud benda 

membeku 

C4 

(Menganalisis) 

Berikut adalah tahapan 

percobaan perubahan wujud 

benda membeku. 

1)ambillah 1 buah gelas 

2)masukkan gelas yang 

sudah di isi dengan air ke 

dalam kulkas 

3)diamkan beberapa menit 

4)kemudian tuangkan air ke 

dalam gelas secukupnya 

5)air menjadi padat 

Urutan yang tepat dalam 

tahap percobaan perubahan 

wujud benda membeku 

adalah… 

A. 1-2-3-4-5 

 



 
 

 
 

B. 3-5-2-4-5 

C. 2-1-4-5-3 

D. 1-4-2-3-5 

Jawaban:D 

38.  3.5.4.Menjelas-kan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

 

Menemukan 

 percobaan 

pada 

peristiwa 

perubahan 

wujud benda 

menguap 

C4 

(Menganalisis) 

Berikut adalah tahapan 

percobaan wujud benda 

menguap: 

1)Letakkan panic diatas 

kompor 

2)kemudian tunggu 

beberapa menit 

3)tuangkan air ke dalam 

panic 

4)selanjutnya hidupkan 

kompor 

5)ambillah sebuah panic 

6)air menjadi panas dan 

menguap 

Urutan yang tepat dalam 

tahap percobaan perubahan 

wujud benda menguap 

adalah… 

A. 1-2-3-4-5-6 

B. 4-3-2-5-6-1 

C. 3-1-4-6-5-2 

D. 5-3-1-4-2-6 

Jawaban:D 

 

39.  3.5.2 Menyebut-

kan perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

sifatnya. 

Menganalisis 

perubahan 

wujud benda 

berdsarkan 

sifatnya.  

  C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

1. Dina menghembuskan 

nafas ke cermin, maka 

akan nada titik air 

2. Menjemur pakaian pada 

siang hari. 

3. Meletakkan kapur barus 

di dalam lemari 

Peristiwa yang mengalami 

perubahan wujud benda 

menguap adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 1 

C. 2 dan 3 

D. 3 

Kunci Jawaban : A 

 

40.  3.5.3 .Menjelas-kan 

perubahan wujud 

Menganalisis 

kapur barus 

C4 

(Menganalisis) 

Perhatikan peristiwa 

berikut: 

 



 
 

 
 

benda berdasarkan 

sifatnya. 

yang 

diletakkan 

dalam kamar 

mandi. 

4. Sumbu pada lilin yang 

dibakar lama-kelamaan 

akan semakin pendek. 

5. Jus jeruk yang 

diletakkan dalam kulkas 

6. Kapur barus yang 

diletakkan dalam kamar 

mandi,akan mengecil 

dan hilang. 

Peristiwa yang mengalami 

perubahan wujud benda 

menyublim adalah… 

E. 3 

F. 1dan 2 

G. 1dan 3 

H. 2 dan 3 

Kunci Jawaban : C 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Soal Tes Pra Siklus 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang 

merupakan jawaban yang benar! 

1. Benda dapat dikelompokkan berdasarkan wujudnya menjadi… 

E. Padat, cair dan uap  C. Padat, cair dan gas 

F. Cair, es dan keras   D. Keras, lunak dan sangat keras 

2. Amitilah gambar dibawah ini! 

 
Gambar diatas merupakan contoh perubahan wujud benda... 

A. Mencair     C. Mengkristal 

B. Mengembun     D. Membeku 

3. Perhatikan peristiwa berikut: 

4. Memasukkan air ke dalam  freezer. 

5. Memanaskan lilin untuk pembuatan batik 

6. Pembuatan agar-agar. 

 Berikut peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda padat adalah… 

E. 1     C. 3 

F. 2 dan 3    D. 1 dan 3 

4. Pada sore hari langit tampak mendung. Beberapa  menit kemudian turunlah 

hujan. Proses perubahan wujud benda peristiwa hujan yaitu… 

E.  Awan (padat) menjadi hujan (cair)  C. Awan (cair) menjadi hujan 

(gas) 

F. Awan (gas) menjadi hujan (cair)  D. Awan (padat) menjadi 

hujan (cair) 

5. Es batu yang ditambahkan minuman sirup mengalami perubahan wujud… 

E. Benda cair menjadi gas   C. Benda padat menjadi gas 

F. Benda padat menjadi cair  D. Benda cair menjadi padat 

6. Benda yang tidak dapat kita lihat, tetapi dapat kita rasakan biasanya merupakan 

sifat dari benda… 

E. Padat      C.  Gas 

F. Cair      D. Padat dan gas 



 
 

 
 

7. Adinda membeli es teh pada waktu istirihat disekolah. Ternyata lama-kelamaan 

air di dalam gelas menjadi bertambah dan es batu di dalam gelas menjadi 

berkurang. Peristiwa yang terjadi pada es teh adalah… 

E. Membeku    C.  Menyublim 

F. Mencair     D. Mengembun 

8. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

E. Membeku      C.Menyublin 

F. Menguapan      D. Mencair 

9. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

G. Membeku      C.Menyublin 

H. Menguapan      D. Mencair 

10. Yang merupakan peristiwa menyublin.... 

A.  B.  

C.  D.  

Kunci Jawaban: 

1. C 

2. B 

3. D 

4. B 

5. B 

6. B 

7. C 

8. C 

9. A 

10. B 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Soal Tes Siklus I Pertemuan 1 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang 

merupakan jawaban yang benar! 

1. Benda dapat dikelompokkan berdasarkan wujudnya menjadi… 

A. Padat, cair dan uap  C. Padat, cair dan gas 

B. Cair, es dan keras   D. Keras, lunak dan sangat keras 

 

2. Berikut ini adalah contoh benda cair, kecuali… 

A. Agar-agar    C. Air 

B. Minyak    D. Susu 

3. Perhatikan peristiwa berikut: 

7. Memasukkan air ke dalam  freezer. 

8. Memanaskan lilin untuk pembuatan batik 

9. Pembuatan agar-agar. 

 Berikut peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda padat adalah… 

G. 1     C. 3 

H. 2 dan 3    D. 1 dan 3 

10. Mula-mula Andi menuangkan air panas sebanyak 2 liter ke dalam ember 

kemudian Andi mencampurkan air panas tersebut dengan 1 liter air dingin . 

Maka suhu yang dihasilkan adalah… 

A. Akan menjadi lebih panas  C. Tidak ada perubahan suhu 

B. Panasnya berkurang   D. Air menjadi sangat dingin 

11. Banu membeli es krim karena cuaca sedang panas. Kemudian Banu 

meminumnya diluar ruangan. Es krim tersebut akan mengalami… 

A. Membeku    C. Menguap 

B. Mencair     D. Menyublim 



 
 

 
 

12. Es batu yang ditambahkan minuman sirup mengalami perubahan wujud… 

G. Benda cair menjadi gas   C. Benda padat menjadi gas 

H. Benda padat menjadi cair  D. Benda cair menjadi padat 

 

13. Benda yang tidak dapat kita lihat, tetapi dapat kita rasakan biasanya 

merupakan sifat dari benda… 

G. Padat      C.  Gas 

H. Cair      D. Padat dan gas 

14. Avinda membeli es teh pada waktu istirihat disekolah. Ternyata lama-

kelamaan air di dalam gelas menjadi bertambah dan es batu di dalam gelas 

menjadi berkurang. Peristiwa yang terjadi pada es teh adalah… 

G. Membeku    C.  Menyublim 

H. Mencair     D. Mengembun 

15. Peralatan dapur banyak yang menggunakan logam karena… 

E. Sifatnya yang keras dan tahan lama C. Sifatnya yang tahan panas dan 

ringan 

F. Sifatnya lunak dan ringan   D. Sifatnya elastis dan tahan panas 

16. Susu-Es batu- Asap 

 Secara berurutan benda-benda diatas adalah… 

E. Cair-cair-gas   C. Air-cair-uap 

F. Air-cair-uap   D. Padat-cair-gas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

Soal Tes Siklus I Pertemuan 2 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang 

merupakan jawaban yang benar! 

1. Kamper atau kapur barus didalam lemari semakin lama semakin habis. Hal itu 

menunjukkan perubahan wujud benda dari… 

A. Padat menjadi cair   C. Padat menjadi uap 

B. Air menjadi gas   D. Padat menjadi gas 

2. Benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat… 

E. Berubah menempati ruang  C. Mencair jika dibekukan  

F. Memadat jika dipanaskan  D. Berubah massanya 

3. Perubahan wujud benda yang terjadi pada pemanasan air secara terus-menerus 

sampai habis adalah… 

E. Gas ke cair    C. Cair ke gas 

F. Cair ke cair    D. Cair ke padat 

4. Perhatikan peristiwa berikut: 

4. Dina menghembuskan nafas ke cermin, maka akan nada titik air 

5. Menjemur pakaian pada siang hari. 

6. Meletakkan kapur barus di dalam lemari 

 Peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menguap adalah… 

E. 1 dan 2     C. 2 dan 3 

F. 1     D. 3 

5. Avinda membeli es teh pada waktu istirihat disekolah. Ternyata lama-kelamaan 

air di dalam gelas menjadi bertambah dan es batu di dalam gelas menjadi 

berkurang. Peristiwa yang terjadi pada es teh adalah… 

A. Membeku    C. Menyublim 



 
 

 
 

B. Mencair    D. Mengembun 

6. Naila bersama teman-temannya sedang membuat agar-agar untuk para tamu. 

Ketika dimasukkan dalam wadah, agar-agar masih berbentuk cairan. Akan 

tetapi setelah beberapa menit agar-agar tersebut berubah menjadi kaku dan 

memiliki bentuk yang sama seperti wadahnya. Peristiwa yang terjadi pada 

pembuatan agar-agar ini adalah… 

E. Mencair    C. Melebur 

F. Menguap    D. Membeku 

7. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda membeku. 

1) ambillah 1 buah gelas 

2) masukkan gelas yang sudah di isi dengan air ke dalam kulkas 

3) diamkan beberapa menit 

4) kemudian tuangkan air ke dalam gelas secukupnya 

5) air menjadi padat 

 Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda membeku 

adalah… 

E. 1-2-3-4-5    C. 2-1-4-5-3 

F. 3-5-2-4-5    D. 1-4-2-3-5 

8. Berikut adalah tahapan percobaan wujud benda menguap: 

1) Letakkan panci diatas kompor 

2) kemudian tunggu beberapa menit 

3) tuangkan air ke dalam panci 

4) selanjutnya hidupkan kompor 

5) ambillah sebuah panci 

6) air menjadi panas dan menguap 

Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda menguap 

adalah… 

E. 1-2-3-4-5-6    C. 3-1-4-6-5-2 

F. 4-3-2-5-6-1    D. 5-3-1-4-2-6 



 
 

 
 

9. Berikut yang tidak berubah bentuk dan volumenya ketika dipindahkan 

adalah… 

E. Benda padat    C. Benda gas 

F. Benda uap    D. Benda cair 

10. Menurut wujudnya benda dibedakan menjadi… 

A.  2     C. 4 

B.  3      D. 5 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Soal Tes Siklus II Pertemuan 1 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang 

merupakan jawaban yang benar! 

4. Perhatikan peristiwa berikut: 

1) Munculnya titik air dibagian luar gelas diisi air es. 

2) Menjemur pakaian di bawah terik matahari. 

3) Meletakkan bensin di tempat terbuka. 

Berikut peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menguap adalah… 

E. 1 dan 2     C. 3 

F. 2 dan 3     D. Semua Benar 

5. Perhatikan peristiwa berikut: 

1) Dina menghembuskan nafas ke cermin, maka akan nada titik air 

2) Menjemur pakaian pada siang hari. 

3) Meletakkan kapur barus di dalam lemari 

Peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menguap adalah… 

A. 1 dan 2     C. 2 dan 3 

B. 1     D. 3 

6. Perhatikan peristiwa berikut: 

7. Sumbu pada lilin yang dibakar lama-kelamaan akan semakin pendek. 

8. Jus jeruk yang diletakkan dalam kulkas 

9. Kapur barus yang diletakkan dalam kamar mandi,akan mengecil dan 

hilang. 

 Peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menyublim adalah… 

I. 3      C. 1 dan 3 

J. 1dan 2      D. 2 dan 3 

7. Banu, Indah, Tono dan Chantika melakukan suatu percobaan. Mereka 

meletakkan masing-masing 1 buah lilin pada 2 pemanas yang berbeda. 



 
 

 
 

Pemanas yang satu nyalah apinya lebih besar dibandingkan pemanas lain. 

Percobaan tersebut dilakukan untuk menunjukkan bahwa… 

E.  Volumenya benda tetap meski kalor yang diterima berbeda 

F. Semakin besar kalor yang diterima, semakin cepat mencair 

G. Semakin kecil kalor yang diterima, semakin cepat mencair 

H. Volume benda berubah tergantung kalor yang diterima 

8. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

Gambar diatas merupakan contoh perubahan wujud benda... 

C. Mencair     C. Mengkristal 

D. Mengembun     D. Membeku 

9. Ketika tangan kita ditetesi dengan spritus, maka tangan kita akan terasa 

dingin. Hal ini mengalami bentuk perubahan wujud benda yaitu… 

E. Membeku menerima kalor   C. Mencair ,memerlukan 

kalor 

F. Menguap,memerlukan kalor   D. Mencair, melepaskan 

kalor 

10. Pada sore hari langit tampak mendung. Beberapa  menit kemudian turunlah 

hujan. Proses perubahan wujud benda peristiwa hujan yaitu… 

G.  Awan (padat) menjadi hujan (cair)  C. Awan (cair) menjadi hujan 

(gas) 

H. Awan (gas) menjadi hujan (cair)  D. Awan (padat) menjadi 

hujan (cair) 

 



 
 

 
 

11. Berikut merupakan contoh aktivitas sehari-hari: 

6) Saat memasak air yang dingin berubah menjadi panas 

7) Setelah berolahraga tubuh menjadi berkeringat 

8) Sendok menjadi panas saat digunakan mengaduk kopi 

9) Besi yang dibakar akan menjadi panas 

10) Makan ketika lapar 

Berdasarkan contoh diatas, yang bukan merupakan peristiwa perubahan suhu 

karena kalor adalah… 

E. 1, 2 dan 3     C. 3, 4 dan 5 

F. 2 dan 4      D. 5 saja 

 

12. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

I. Membeku      C.Menyublin 

J. Menguapan      D. Mencair 

13. Yang merupakan peristiwa menyublin.... 

E.  
F.  

G.  H.  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Soal Tes Siklus II Pertemuan 2 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang 

merupakan jawaban yang benar! 

14. Perhatikan peristiwa berikut: 

1) Munculnya titik air dibagian luar gelas diisi air es. 

2) Menjemur pakaian di bawah terik matahari. 

3) Meletakkan bensin di tempat terbuka. 

Berikut peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menguap adalah… 

G. 1 dan 2     C. 3 

H. 2 dan 3     D. Semua Benar 

15. Mardiana, Wiwin, Nadia dan Tari melakukan suatu percobaan. Mereka 

meletakkan masing-masing 1 buah lilin pada 2 pemanas yang berbeda. 

Pemanas yang satu nyalah apinya lebih besar dibandingkan pemanas lain. 

Percobaan tersebut dilakukan untuk menunjukkan bahwa… 

I.  Volumenya benda tetap meski kalor yang diterima berbeda 

J. Semakin besar kalor yang diterima, semakin cepat mencair 

K. Semakin kecil kalor yang diterima, semakin cepat mencair 

L. Volume benda berubah tergantung kalor yang diterima 

16. Ketika tangan kita ditetesi dengan spritus, maka tangan kita akan terasa 

dingin. Hal ini mengalami bentuk perubahan wujud benda yaitu… 

G. Membeku menerima kalor   C. Mencair ,memerlukan 

kalor 

H. Menguap,memerlukan kalor   D. Mencair, melepaskan 

kalor 

17. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

K. Membeku      C.Menyublin 

L. Menguapan      D. Mencair 

18. Naila bersama teman-temannya sedang membuat agar-agar untuk para tamu. 

Ketika dimasukkan dalam wadah, agar-agar masih berbentuk cairan. Akan 

tetapi setelah beberapa menit agar-agar tersebut berubah menjadi kaku dan 

memiliki bentuk yang sama seperti wadahnya. Peristiwa yang terjadi pada 

pembuatan agar-agar ini adalah… 

G. Mencair    C. Melebur 

H. Menguap    D. Membeku 

19. Perhatikan peristiwa berikut: 

7. Dina menghembuskan nafas ke cermin, maka akan nada titik air 

8. Menjemur pakaian pada siang hari. 



 
 

 
 

9. Meletakkan kapur barus di dalam lemari 

 Peristiwa yang mengalami perubahan wujud benda menguap adalah… 

G. 1 dan 2     C. 2 dan 3 

H. 1     D. 3 

20. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

M. Membeku      C.Menyublin 

N. Menguapan      D. Mencair 

21. Yang merupakan peristiwa mencair.... 

A.  
B.  

C.  D.  

22. Amatilah gambar dibawah ini! 

 
Gambar diatas merupakan contoh perubahan wujud benda... 

A. Mencair     C. Mengkristal 

B. Mengembun     D. Membeku 

23. Proses perubahan langsung dari zat padat menjadi gas disebut… 

O. Membeku      C.Menyublin 

P. Menguapan      D. Mencair 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Data Hasil Belajar Siswa Prasiklus 

NO Nama 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAH 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

2 ARA 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 5 50 Tidak Tuntas 

3 AS 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

5 AB 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

6 AF 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60 Tidak Tuntas 

7 DN 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

8 FA 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 6 60 Tidak Tuntas 

9 HR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 Tidak Tuntas 

10 HS 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 6 60 Tidak Tuntas 

11 KDA 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 60 Tidak Tuntas 

12 KAN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 Tuntas 

13 MH 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60 Tidak Tuntas 

14 NK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

15 NA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

16 RA 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 5 50 Tidak Tuntas 

17 Ra 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

18 RI 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

19 SZ 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 6 60 Tidak Tuntas 

20 SFA 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

21 SAK 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

22 SM 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 5 50 Tidak Tuntas 

23 YH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1.580 

Rata-rata Nilai 69 

Persentase Ketuntasan 34,78% 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 

NO Nama 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAH 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

2 ARA 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 6 60 Tidak Tuntas 

3 AS 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

5 AB 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

6 AF 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

7 DN 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

8 FA 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

9 HR 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

10 HS 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

11 KDA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas 

12 KAN 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 60 Tidak Tuntas 

13 MH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

14 NK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

15 NA 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

16 RA 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

17 Ra 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

18 RI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

19 SZ 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

20 SFA 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

21 SAK 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

22 SM 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

23 YH 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1.670 

Rata-rata Nilai 72,60 

Presentase Ketuntasan 39, 13% 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 

NO Nama 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAH 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

2 ARA 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

3 AS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 Tuntas 

4 ASP 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

5 AB 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

6 AF 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

7 DN 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 Tuntas 

8 FA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 Tuntas 

9 HR 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

10 HS 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 70 Tidak Tuntas 

11 KDA 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

12 KAN 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

13 MH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

14 NK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

15 NA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

16 RA 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

17 Ra 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

18 RI 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

19 SZ 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

20 SFA 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

21 SAK 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 80 Tidak Tuntas 

22 SM 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

23 YH 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1.730 

Rata-rata Nilai 75,21 

Presentase Ketuntasan 52, 17% 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

NO Nama 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAH 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

2 ARA 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

3 AS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

5 AB 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

6 AF 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

7 DN 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

8 FA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 Tuntas 

9 HR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

10 HS 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 70 Tidak Tuntas 

11 KDA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas 

12 KAN 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

13 MH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

14 NK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

15 NA 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

16 RA 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 Tidak Tuntas 

17 RL 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

18 RI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

19 SZ 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

20 SFA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

21 SAK 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

22 SM 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

23 YH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 80 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1.780 

Rata-rata Nilai 77, 39 

Presentase Ketuntasan 69,57% 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

NO Nama 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAH 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 80 Tuntas 

2 ARA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

3 AS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tuntas 

4 ASP 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

5 AB 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 Tuntas 

6 AF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

7 DN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 Tuntas 

8 FA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tuntas 

9 HR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

10 HS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100  Tuntas 

11 KDA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

12 KAN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tuntas 

13 MH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

14 NK 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

15 NA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

16 RA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

17 RL 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

18 RI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

19 SZ 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 Tuntas 

20 SFA 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7 70 Tidak Tuntas 

21 SAK 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

22 SM 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 Tidak Tuntas 

23 YH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1.950 

Rata-rata Nilai 84,78 

Presentase Ketuntasan 86,96% 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 

NO Nama 

Aspek yang di Amati 

Skor Nilai Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 AAH 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 11 52.38 Kurang Baik 

2 ARA 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

3 AS 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

4 ASP 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

5 AB 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 11 52.38 Kurang Baik 

6 AF 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 13 61.90 Cukup Baik 

7 DN 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 11 52.38 Kurang Baik 

8 FA 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

9 HR 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 11 52.38 Kurang Baik 

10 HS 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

11 KDA 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 11 52.38 Kurang Baik 

12 KAN 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 11 52.38 Kurang Baik 

13 MH 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

14 NK 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 61.90 Cukup Baik 

15 NA 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

16 RA 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

17 RL 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

18 RI 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 11 52.38 Kurang Baik 

19 SZ 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

20 SFA 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 11 52.38 Kurang Baik 

21 SAK 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

22 SM 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

23 YH 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

Jumlah Total Nilai               1,333.33 

Rata-rata Nilai               57,96 

Kategori               Cukup Baik 

 

 



 
 

 
 

Keterangan : 

Ya 1 

Tidak 0 

 

 

Rentang Skor Kategori 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Culkulp Baik 

≤ 54 Kulrang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 2 

NO Nama 

Aspek yang di Amati 

Skor Nilai Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 AAH 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

2 ARA 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 71.43 Baik 

3 AS 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 71.43 Baik 

4 ASP 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 76.19 Baik 

5 AB 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

6 AF 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 76.19 Baik 

7 DN 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

8 FA 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 71.43 Baik 

9 HR 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

10 HS 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 14 66.67 Baik 

11 KDA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 61.90 Cukup Baik 

12 KAN 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

13 MH 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 76.19 Baik 

14 NK 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 61.90 Cukup Baik 

15 NA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 80.95 Baik 

16 RA 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

17 RL 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 76.19 Baik 

18 RI 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 61.90 Cukup Baik 

19 SZ 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 61.90 Cukup Baik 

20 SFA 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 57.14 Cukup Baik 

21 SAK 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 66.67 Baik 

22 SM 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 80.95 Baik 

23 YH 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 80.95 Baik 

Jumlah Total Nilai               1,547.62 

Rata-rata Nilai               67 

Kategori               Baik 

 

 



 
 

 
 

Keterangan : 

Ya 1 

Tidak 0 

 

 

Rentang Skor Kategori 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Culkulp Baik 

≤ 54 Kulrang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 22 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1 
 

NO Nama 

Aspek yang di Amati 

Skor Nilai Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 AAH 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 80,95 Baik 
2 ARA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 71,43 Baik 
3 AS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 71,43 Baik 
4 ASP 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 76,19 Baik 
5 AB 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 13 61,90 Cukup Baik 
6 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 15 71,43 Baik 
7 DN 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16 76,19 Baik 
8 FA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 16 76,19 Baik 
9 HR 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 80,95 Baik 
10 HS 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13 61,90 Cukup Baik 
11 KDA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 16 76,19 Baik 
12 KAN 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 76,19 Baik 
13 MH 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 13 61,90 Cukup Baik 
14 NK 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 76,19 Baik 
15 NA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 80,95 Baik 

16 RA 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 71,43 Baik 

17 RL 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 76,19 Baik 

18 RI 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 71,43 Baik 

19 SZ 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 57,14 Cukup Baik 

20 SFA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 76,19 Baik 

21 SAK 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 71,43 Baik 

22 SM 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 76,19 Baik 

23 YH 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 16 76,19 Baik 
Jumlah Total Nilai  1.676,19 

Rata-rata Nilai  72,87 

Kategori Baik 

 

 



 
 

 
 

Keterangan : 

Ya 1 

Tidak 0 

 

 

Rentang Skor Kategori 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Culkulp Baik 

≤ 54 Kulrang Baik 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 23 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 2 

NO Nama 

Aspek yang di Amati   

Skor Nilai Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 AAH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

2 ARA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 90.48 Sangat Baik 

3 AS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

4 ASP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

5 AB 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 71.43 Baik 

6 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 90.48 Sangat Baik 

7 DN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

8 FA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

9 HR 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

10 HS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 16 76.19 Baik 

11 KDA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

12 KAN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

13 MH 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

14 NK 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 90.48 Sangat Baik 

15 NA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

16 RA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

17 RL 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

18 RI 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

19 SZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

20 SFA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

21 SAK 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90.48 Sangat Baik 

22 SM 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 85.71 Sangat Baik 

23 YH 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 90.48 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai 1,971.43 

Rata-rata Nilai 85,71 

Kategori Sangat Baik 

 

 



 
 

 
 

Keterangan : 

Ya 1 

Tidak 0 

 

 

Rentang Skor Kategori 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Culkulp Baik 

≤ 54 Kulrang Baik 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 24 

Data Hasil Belajar Siswa Prasiklus 

NO Nama Nilai Kategori 

1 AAH 80 Tuntas 

2 ARA 60 Tidak Tuntas 

3 AS 70 Tidak Tuntas 

4 ASP 60 Tidak Tuntas 

5 AB 50 Tidak Tuntas 

6 AF 60 Tidak Tuntas 

7 DN 80 Tuntas 

8 FA 60 Tidak Tuntas 

9 HR 70 Tidak Tuntas 

10 HS 60 Tidak Tuntas 

11 KDA 50 Tidak Tuntas 

12 KAN 80 Tuntas 

13 MH 60 Tidak Tuntas 

14 NK 70 Tidak Tuntas 

15 NA 60 Tuntas 

16 RA 50 Tidak Tuntas 

17 Ra 80 Tuntas 

18 RI 70 Tidak Tuntas 

19 SZ 40 Tidak Tuntas 

20 SFA 60 Tidak Tuntas 

21 SAK 60 Tidak Tuntas 

22 SM 50 Tidak Tuntas 

23 YH 80 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1460 

Rata-rata Nilai 64,47 

Persentase Ketuntasan 21,73% 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 


